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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

UMKM atau usaha mikro kecil dan menengah merupakan salah satu pelaku
ekonomi yang menjadi bagian penting dalam menggerakkan roda perekonomian
di negara berkembang termasuk di Negara Indonesia sendiri. Ketika terjadi krisis
moneter di Indonesia pada tahun 1998 banyak perusahaan besar yang mengalami
kebangkrutan dikarenakan beberapa hal yaitu,terjadinya peningkatan harga bahan
baku impor secara drastis, peningkatan biaya cicilan utang akibat dari
penurunan nilai tukar mata uang rupiah terhadap mata uang dolardan terus
berfluktuasi. Akan tetapi, keadaan yang berbeda terjadi pada UMKM pada masa
itu. Dimana, mereka masih bisa bertahan ditengah krisis moneter dikarenakan
keuangan mereka tidak tergantung pada bank seperti halnya perusahaan besar.
Sejak saat itu jumlah UMKM selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya dan
merambah berbagai bidang industri termasuk industri kreatif.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam,
sumber daya manusia, kebudayaan, dan memiliki destinasi wisata yang akan
menarik minat pelancong untuk mengunjunginya baik itu untuk berekreasi
maupun berburu cendera mata dari daerah tersebut.Karena setiap daerah tentu
memiliki ciri khas masing-masing.Mata pencaharian masyarakat di Indonesia
pada umumnya adalah bertani, berkebun, menjadi nelayan yang tidak bisa
dijadikan acuan sebagai sumber pendapatan utama membuat masyarakat mencari
alternatif pendapatan lain dengan membuat prakarya yang bisa dijadikan cendera

mata dengan memanfaatkan kekayaan alam yang ada. Semakin banyak yang



melancong kedaerah tersebut maka permintaan akan cendera mata bisa mengalami
peningkatan.Hal ini dapat mendorong perekonomian masyarakat sekitar dan
membuat masyarakat dapat lebih produktif dengan memanfaatkan waktu luangnya
untuk membuat cendera mata yang dapat dijualnya kepada pelancong yang ingin
membawa oleh-oleh dari daerah itu.Para pengrajin ini termasuk kedalam pelaku
ekonomi kreatif yang diharapkan terus meningkat agar bisa memenuhi permintaan
pasar akan cendera mata tersebut.

Sumatera Barat merupakan salah suatu provinsi di Indonesia yang juga kaya
akan budayanya. Bukan hanya terdapat objek wisata saja, kuliner yang beragam,
kesenian yang menarik melainkan juga ada banyak benda seni yang dihasilkan
oleh daerah tersebut. Terdapat beberapa daerah terkenal dengan kerajinan, seperti
Padang Panjang, Bukittinggi yang terkenal dengan sulaman, bordir, dan kerajinan
perak, Silungkang terkenal dengan songket. Dimana, masing-masing benda hasil
kerajian itu menjadi identitas dari daerah tersebut. Akan tetapi, adakalanya suatu
produk lokal dari suatu daerah yang kurang dikenal akibat permasalahan
pemasaran yang kurang memadai serta pasar sasarannya yang tidak jelas. Maka,
dalam hal ini jaringan dalam usaha ternyata sangat diperlukan. Karena suatu
usaha yang memiliki banyak relasi akan lebih mudah dalam memasarkan
produknya dan juga harus didukung juga oleh orientasi wirausaha yang akan
mempengaruhi pertumbuhan dari usaha tersebut. Seperti hal nya Nagari Unggan
yang memproduksi kaintenun dan songket. Akan tetapi, sangat disayangkan
masih sedikit orang dari luar daerah Sijunjung yang mengetahui tentang kain

tenun dan songket produksi Unggan tersebut padahal mereka telah



menggunakannya. Kain tenun dan songket Unggan merupakan hasil perpaduan
antara teknik dan motif dari dua daerah yaitu Pandai Sikek dan Silungkang.
Dengan motif yang terkenalnya adalah Unggan Saribu Bukik dan Lansek manih.

Nagari Unggan merupakan salah satu bagian dari Kabupaten Sijunjung yang
letaknya dekat dengan Kecamatan Sumpur Kudus. Kondisi geografis Nagari
Unggan yang berbukit-bukit dan masih terdapat banyak lahan perkebunan
membuat masyarakat bekerja sebagai petani karet dan sawit. Faktor cuaca yang
sulit diprediksi membuat hasil panen dari karet dan sawit jadi tidak menentu . hal
ini dapat mempengaruhi kualitas dari karet dan sawit sehingga harga jualnya pun
akan turun dikalangan pengepul karet dan sawit. Adakalnya harga karet dan sawit
naik dan bisa turun dalam seketika. Situasi seperti ini membuat masyarakat sekitar
mulai mencari alternatif pendapatan. Usaha tenun mulai diminati karena terus
berkembang dan diminati membuat masyarakat memanfaatkan peluang ini untuk
menambah penghasilan mereka.

Pada tahun 1993, seorang warga Unggan yang bernama ibu Indrayeni
mempelajari keterampilan menenun di Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota dan
belajar tentang corak tenun di Pandai Sikek.Setelah menguasai keterampilan
menenun beliau memutuskan untuk pulang ke Unggan dengan membawa
seperangkat alat tenun yang disebutpalanta.Setelah itu,Beliau mulai mengajarkan
cara menenun kepada kerabatnya dan ibu-ibu yang tertarik untuk menenun dan
hasilnya mereka memiliki keterampilan menenun dan mulai menenun walaupun
masih dalam produksi yang sedikit.Hal ini tidak berlangsung lama karena prospek

tenun yang pada waktu itu disebabkan oleh ketidakjelasan pasar sasaran dari kain



tenun dan songket serta letak Nagari Unggan yang jauh dari pusat pemerintahan
mengakibatkan kurangnya perhatian dari pemerintah terhadap usaha tenun ini.
Sehingga membuat warga menjadi tidak bersemangat untuk melanjutkannya.

Ibu Indrayeni tidak tinggal diam begitu saja melihat keadaan tersebut. Beliau
melakukan berbagai upaya untuk membuat usaha tenun di Unggan menjadi aktif
kembali. Dengan cara melakukan inovasi pemasaran dan mulai memperkenalkan
kain tenun dan songket Unggan kepada pemerintah daerah Sijunjung serta
mencoba menjual kain songket dan tenun ke pasar Payakumbuh dan Bukittinggi.
Hal ini membuahkan hasil dimana permintaan akan kain tenun dan songket
mengalami peningkatan sehingga mereka membutuhkan tambahan penenun untuk
menyelesaikan pesanan. Selain itu, instansi-instansi pemerintahan yang ada di
Sijunjung juga tertarik menggunakan kain tenun dan songket Unggan. Membuat
pemerintah daerah akhirnya memberikan bantuan dana, bahan baku, alat tenun,
dan fasilitas penunjang lainnya yang akan membuat usaha tenun tersebut menjadi
berkembang pesat.

Pemerintah juga membangun gedung sentra tenun songket di Unggan yang
menjadi tempat untuk menenun dan pelatihan menenun yang diadakan oleh
pemerintah untuk mengembangkan keterampilan menenun para penenun yang ada
di Unggan. Alhasil banyak warga yang berminat untuk menggeluti usaha
dibidang tenun yang membuat mereka ingin bergabung dalam kelompok tenun
yang ada dan terbentuklah sepuluh kelompok tenun. Dimana, masing-masing
kelompok beranggotakan sepuluh orang dan terus mengalami peningkatan jumlah

penenun. Setiap individu yang tergabung dalam kelompok ingin agar hasil



tenunnya mendapatkan pasar sasaran yang jelas. Sehingga mereka tidak kesulitan
dalam melakukan penjualan atas hasil tenun mereka.

Selain itu, alasan yang membuat mereka bergabung dalam kelompok tenun
adalah kemudahan dalam segi mendapatkan bahan baku berupa benang tenun dan
modal, mendapatkan kejelasan tentang penjualan produk tenun mereka, menjual
produk dengan harga standar yang tidak akan merugikan mereka sebagai penenun.
Seiring dengan berjalannya waktu pemerintah hanya memberikan bantuan bahan
mentah benang yang selanjutnya harus diolah agar bisa menjadi benang tenun
yang siap digunakan. Karena masih keterbatasan keahlian dalam mengolah bahan
mentah tersebut maka mereka mengolah bahan mentah tersebut di Silungkang
yang dikerjakan oleh orang-orang Silungkang dengan rentang waktu yang lama
sehingga kegiatan produksi jadi terhambat karna bahan baku benang tenun yang
tidak pasti.

Hal ini membuat pak Abud berinisiatif mengikuti pelatihan di Silungkang
untuk mengolah bahan mentah menjadi benang tenun yang disebut dengan maani.
Setelah menguasai keterampilan maani pak Abud melakukan pelatihan terhadap
para penenun di Unggan. Selain itu, juga diadakan pelatihan untuk menenun yang
disebut manggarok. Agar hasil tenunnya diketahui oleh pihak luar mereka juga
melakukan inovasi pemasaran melalui sosial media, mengikuti pameran seni
yang ada, dan memanfaatkan galeri yang di kelola oleh ibu Indra Yeni. Dengan
membangun jaringan usaha melalui kerjasama dengan pemerintah daerah,
pegawai yang ingin membuat baju seragam dengan bahan dasar tenun Unggan,

sekolah-sekolah yang mewajibkan para murid untuk menggunakan tenun Unggan



sebagai seragam sekolah, dan pihak-pihak yang ingin menggunakan tenun
Unggan pada acara adat dan acara formal. Harga kain tenun bisa berkisar dari
Rp.300.000 — Rp.1.700.000 berdasarkan tingkat kesulitan motifnya dan jenis
bahan yang digunakan. Harga Rp.1.700.000 untuk bahan sutra, harga Rp.800.000
untuk bahan semi sutra, Rp.350.000 untuk bahan jenis poliester dan Rp.350.000
dan untuk bahan katun seharga Rp.400.000. Sedangkan untuk Harga jual sehelai
songket sangat bervariasi. Untuk songket penuh motif dihargai mulai dari
Rp.1.500.000 hingga Rp.4.500.000 dan untuk semi songket dihargai mulai dari
Rp.500.000 - Rp.2.000.000.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Jaringan Usaha terhadap
Pertumbuhan Usaha Tenun di Nagari Unggan Kabupaten Sijunjungyang
Dimediasi oleh Orientasi Kewirausahaan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah
yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh jaringan usaha terhadap orientasi kewirausahaan

pada usaha tenun di Nagari Unggan?

2. Bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap pertumbuhan

usaha tenun di Nagari Unggan?

3. Bagaimana pengaruh jaringan usaha terhadap pertumbuhan usaha tenun

di Nagari Unggan?



4. Bagaimana pengaruh jaringan usaha yang dimediasi oleh orientasi

kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengidentifikasi pengaruh jaringan usaha terhadap orientasi
kewirausahaan pada usaha tenun di Nagari Unggan.

Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap
pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan.

Untuk mengetahui pengaruh jaringan usaha terhadap pertumbuhan usaha
tenun di Nagari Unggan.

Untuk mengetahui pengaruh jaringan usaha yang dimediasi oleh orientasi

kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan:

1. Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu

pemerintah  Kabupaten  Sijunjung  dalam  mengembangkan
sektorindustri kreatif yaitu kain tenun dan songket sebagai salah satu
warisan budaya yang harus tetap dilestarikan agar tidak punah dan
diambil oleh negara lain serta diakui sebagai milik mereka. Serta terus
mengadakan pelatihan yang akan meningkatkan keterampilan serta
jumlah penenun dan memberikan bantuan yang akan menunjang

kemajuan usaha tenun di Nagari Unggan.



2. Manfaat teoristis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Serta memberikan
kontribusi tentang keterkaitan antara pengaruh  jaringan usaha
terhadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari UngganKabupaten
Sijunjungyang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh jaringan usaha terhadap

pertumbuhan usaha tenun di Nagari UngganKabupaten Sijunjungyang dimediasi
oleh orientasi kewirausahaan.
1.6 Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut :

1. Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penelitian.
2. Bab Il Tinjauan Literatur

Bab ini berisi tentang tinjauan literatur yang berisikan landasan-landasan

teori mengenai variabel dan hal-hal yang ada dalam penelitian, penelitian

terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis.



3. Bab Il Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang metode yang digunakan, operasionalisasi variabel,
teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik
pengolahan dan analisis.

4. Bab IV Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang identitas dan karakteristik responden, deskripsi
variabel penelitian, pengujian modeldan pembahasan tentangpengaruh
jaringan usaha terhadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan
Kabupaten Sijunjungyang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan.

5. Bab V Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi hasil penelitian, dan saran.



BAB I1I
TINJAUAN LITERATUR
2.1 Pertumbuhan Usaha

Pertumbuhan usaha merupakan suatu langkah penting untuk mewujudkan
keberhasilan dari bisnis yang dijalankan. Levie dan Autio (2013) berpendapat
bahwa untuk meraih pertumbuhan sangat sulit dan dibutuhkan usaha, dan jika
pengusaha tidak berniat untuk menumbuhkan usaha mereka, usaha mereka akan
memiliki kemungkinan kecil untuk tumbuh serta niat pertumbuhan akan lebih
kecil kemungkinannya untuk terwujud.

Menurut Sirec dan Mocnik (2010) komponen dari pertumbuhan meliputi
pertumbuhan karyawan, pertumbuhan aset, dan pertumbuhan penjualan. Dimana,
pertumbuhan penjualan dianggap sebagai suatu keputusan yang sangat penting
dari pertumbuhan yang diharapkan karena para wirausahawan mengukur
pertumbuhan melalui penjualan bisnis (Shepherd dan Wiklund 2009; Isaga, 2012).
Jansen (2009) menjelaskan bahwa peningkatan penjualan yang memungkinkan
adanya usaha untuk berinvestasi dalam berbagai faktor produksi seperti peralatan
dan karyawan, yang akan menghasilkan keuntungan dalam meningkatkan laba
bisnis.

Menurut Morgan et al, (2009) untuk mengukur Kinerja pertumbuhan suatu
usaha dapat dilakukan secara subjektif dan objektif, dengan menggunakan
indikator yang berkaitan dengan usaha itu yaitu, Adanya peningkatan kepuasan
konsumen sehingga terjadinya peningkatan pendapan penjualan serta terjadinya
peningkatan pada keuntungan yang dapat mencapai tujuan keuangan yang

ditargetkan. Pentingnya mengukur pertumbuhan perusahaan dalam hal



pertumbuhan relatif aset bisnis karena pertumbuhan aset dapat menyediakan
wirausaha dengan jaminan keamanan untuk memperoleh pembiayaan eksternal
yang dapat digunakan untuk mendorong pertumbuhan bisnis mereka (Shepherd
dan Wiklund, 2009; Levie dan Autio, 2013).
Berdasarkan literatur tersebut pertumbuhan usaha diukur dengan indikator

menurut (Morgan et al, 2009) yaitu sebagai berikut :

1. Adanya peningkatan kepuasan konsumen

2. terjadinya peningkatan pendapan penjualan.

3. Terjadinya peningkatan pada keuntungan

4. Tercapainya tujuan keuangan yang ditargetkan.
2.2 Jaringan Usaha

Jaringan usaha merupakan salah satu aset paling kuat yang bisa dimiliki

oleh siapa pun dimana terdapat ketersediaan akses terhadap kuasa, informasi,
pengetahuan dan modal serta jaringan lainnya (Aldrich dan Zimmer, 1986; Birley,
1985; Elfring dan Hulsink, 2003; Sengupta, 2011). Gulati et al, (2000)
berpendapat bahwa jaringan strategis membuat perusahaan dapat mengakses
informasi, sumber daya, pasar, dan teknologi. Selain itu, tingkah laku dan Kkinerja
perusahaan dapat lebih dipahami sepenuhnya dengan memeriksa jaringan
hubungan perusahaan tersebut. Fitur-fitur lainnya yang dikaitkan dengan relasi
campuran Yaitu jenis-jenis jaringan yang berbeda: jaringan sosial, jaringan
operasi, jaringan informasi, jaringan sosial dan jaringan kerja, memungkinkan
pertumbuhan pada tahap pembangunan yang berbeda (Lechner dan Dowling,

2003).



Hills dan Hultman (2006) menggunakan tolak ukur pemasaran usaha
melalui jaringan usaha yang dapat diamati dengan penggunakan mitra industri dan
adanya pertukaran informasi. Alhasil dapat mendukung perusahaan menjadi
mapan dan dapat membantu suatu usaha agar dapat melampaui tahap awal
perkembangan mereka.

Berdasarkan literatur tersebut jaringan usaha diukur dengan dua indikator
menurut (Hills dan Hultman, 2006) :

a. Penggunaan mitra industri dan kelompok untuk mengembangkan dan
memasarkan produk.
b. Sebagian besar keputusan pemasaran didasarkan pada pertukaran
informasi dengan jaringan pribadi dan jaringan profesional.
2.3 Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan dapat membantu untuk mengkarakterisasi perilaku
perusahaan sepanjang kontinum berkisar dari yang sangat konservatif untuk
kewirausahaan dan posisi perusahaan (Basso, Fayolle dan Bouchard, 2009).

Menurut Wiklund (1999), berdasarkan data dari perusahaan-perusahaan kecil
swedia, yang telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
orientasi dan kinerja para wirausahaan dan Kinerja (pertumbuhan dan Kinerja
keuangan), dan hubungan ini juga mengalami peningkatan seiring dengan
perkembangan waktu. Berdasarkan data dari Norway, Madsen (2007)
menyimpulkan bahwa tingkat orientasi kewirausahaan yang berkelanjutan dan
meningkat secara positif berkaitan dengan kinerja tinggi (pertumbuhan dan

kinerja pekerjaan dibandingkan dengan pesaing).



Berdasarkan  literatur  tersebut variabel orientasi kewirausahaan

menggunakan dimensi menurut (Engelen, 2010; Lee dan Sukoco, 2007) yaitu

sebagai berikut :
a. Pengambilan Resiko
Indikator-indikator yang terdapat pada dimensi pengambilan resiko:
1. Menekankan pada pemberian wewenang (delegasi) kepada karyawan
terhadap tugas-tugas tertentu.
2. Memberikan kebebasan bagi individu untuk mengembangkan ide baru.
3. Mempunyai fokus untuk selalu menjadi yang terdepan dalam
memperkenalkan produk atau ide baru.
b. Inovatif
Indikator-indikator yang terdapat pada dimensi inovatif :
1. Selalu menggalakkan dan menstimulasi inovasi dalam penggunaan
teknologi, memasarkan produk, dan pengelolaannya.
2. Melakukan stimulasi kreatifitas dan uji coba.
3. Menghasilkan inovasi yang sulit ditiru oleh usaha lain.
c. Proaktif
Indikator-indikator yang terdapat pada dimensi proaktif:
1. Berinisiatif melakukan inovasi yang akan membuat pesaing
mengikutinya.
2. Selalu menjadi yang pertama dalam memperkenalkan produk atau

teknologi baru.



2.4 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian Farja et al, (2016) tentang Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
pada Pertumbuhan UKM dan Ekspor di Kawasan Pinggiran Israel. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh orientasi kewirausahaan
pada UKM yang terletak di kawasan inti dan pinggiran, dengan berfokus pada
salah satu dimensi orientasi kewirausahaan: proaktif. Variabel yang digunakan
untuk mengukur pertumbuhan UKM dan ekspor adalah variabel orientasi
kewirausahaan dengan fokus pada dimensi proaktif. Metode  penelitian
kuantitatif dengan sampel 626 UKM warga Israel. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pertumbuhan memiliki korelasi yang signifikan dan positif
dengan proaktif, sedangkan proaktif memiliki korelasi negatif dengan kawasan
pinggiran. Serta proaktif memiliki korelasi yang signifikan dengan ekspor.

Penelitian Tehseen et al, (2019) tentang Kompetensi Kewirausahaan dan
Pertumbuhan UKM vyang dimediasi oleh Kompetensi Jaringan.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dua dimensi kompetensi
kewirausahaan, yaitu kompetensi strategis dan kompetensi etika terhadap
pertumbuhan UKM dan untuk mengeksplorasi peran kompetensi jaringan
sebagai mediator variabel-variabel pengganti. Variabel yang digunakan untuk
mengukur pertumbuhan UKM adalah kompetensi kewirausahaan dan dimediasi
oleh kompetensi jaringan. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari grosir dan
ritel berbasis UKM di Malaysia melalui kuesioner terstruktur standar dengan
jumlah sampel 80 orang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan

negatif antara kompetensi strategis dan pertumbuhan bisnis sedangkan hubungan



positif terdapat antara pertumbuhan bisnis dan kompetensi etis. Serta hubungan
positif antara kompetensi strategis dan kompetensi jaringan.

Penelitian Aisyah et al, (2017) tentang Pengaruh Karakteristik dan Orientasi
Wirausaha terhadap Kompetensi Kewirausahaan dan Kinerja UKM Kerajinan
dan Seni di Makassar. Penelitian ini dirancang untuk menguji dan menganalisis
karakteristik dan orientasi kewirausahaan terhadap kompetensi wirausaha dan
Kinerja bisnis. Variabel yang digunakan untuk mengukur mengukur kompetensi
kewirausahaan, kerajinan, seni, dan Kkinerja UKM adalah karakteristik dan
orientasi kewirausahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 117 pemilik/
manajer UKM Kkerajinan di Kota Makassar, dengan tingkat pengembalian 79,49%.
Teknik  Convenience Sampling digunakan dengan total sampel 93
pemilik/manajer. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik wirausaha yang
rendah dalam arah yang berlawanan tetapi penting untuk meningkatkan
kompetensi wirausaha. Orientasi kewirausahaan yang tinggi dalam arah yang
sama dan dampak signifikan pada peningkatan kompetensi karakteristik
wirausaha pengusaha yang rendah di arah yang berlawanan dan dampak
signifikan pada peningkatan kinerja bisnis. Karakteristik wirausaha yang rendah
dalam arah yang berlawanan tetapi penting untuk meningkatkan kompetensi
wirausaha. Orientasi kewirausahaan yang tinggi dalam arah yang sama dan
dampak signifikan pada peningkatan kompetensi karakteristik wirausaha
pengusaha yang rendah di arah yang berlawanan dan dampak signifikan pada

peningkatan Kinerja bisnis.



Penelitian Eggers et al, (2013) tentang Implikasi Pelanggan dan Orientasi
Kewirausahaan untuk Pertumbuhan UKM. Tujuan dari penelitian ini adalah
menyelidiki secara empiris bagaimana orientasi bisnis orientasi pelanggan
(diwakili oleh responsif terhadap pelanggan) dan orientasi kewirausahaan
(diwakili oleh proaktif, inovasi dan pengambilan risiko) berdampak pada
pertumbuhan UKM. Variabel yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan
UKM adalah variabel orientasi pelanggan dan orientasi kewirausahaan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan empiris kuantitatif, menggunakan pemodelan
persamaan struktural dengan paket perangkat lunak AMOS untuk menganalisis
hasil dari 660 UKM yang disurvey dari Austria. Hasil dari penelitian ini adalah
orientasi kewirausahaan berhubungan positif dengan pertumbuhan UKM. Akan
tetapi, orientasi pelanggan menunjukkan hubungan negatif dengan pertumbuhan.
Selain itu, analisis ini menunjukkan bahwa UKM tumbuh paling besar jika
mereka menunjukkan orientasi kewirausaha yang tinggi dan orientasi pelanggan
yang rendabh.

Penelitian Engelen et al, (2012) tentang Orientasi Wirausaha, Kinerja
Perusahaan, dan dimoderasi oleh Sikap Kepemimpinan Transformasional. Tujuan
dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan
berhubungan positif dengan Kinerja perusahaan, tetapi beberapa kemungkinan
mempengaruhi kekuatan hubungan ini. Variabel yang digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan adalah orientasi kewirausahaan dimoderasi oleh variabel sikap
kepemimpinan tranformasional. Metode yang digunakan adalah dengan survey

kuesioner 760 UKM di enam negara. Hasil dari penelitian ini adalah terlepas dari



pengaturan nasional, empat perilaku transformasional mengartikulasikan sebuah
visi, menyediakan model yang tepat, memiliki ekspektasi kinerja tinggi, dan
menunjukkan perilaku pemimpin yang suportif secara positif memengaruhi
hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan.

Penelitian Cass et al, (2013) tentang Peran Sumber Daya Intelektual,
Kemampuan Inovasi Produk, Sumber Daya Reputasi dan Kombinasi Kemampuan
Pemasaran dalam Pertumbuhan UKM. Tujuan dari penelitian ini adalah
membahas sejauh mana kombinasi sumber daya intelektual dan produk
kemampuan inovasi, dan sumber daya reputasi serta kemampuan pemasaran,
memengaruhi kemampuan UKM untuk memenuhi atau melampaui tujuan Kkinerja.
Data diambil dari 171 UKM di Cambodian. Hasil dari penelitian ini adalah ketika
kombinasi sumber daya intelektual dan kemampuan inovasi produk selain
kombinasi sumber daya reputasi dan kapabilitas pemasaran tinggi, pertumbuhan
UKM ditingkatkan. Namun, tingginya tingkat intelektual sumber daya yang
dikombinasikan dengan tingkat kemampuan inovasi produk yang rendah serta
kombinasi dari tingginya tingkat sumber daya reputasi dengan kemampuan
pemasaran yang rendah (dan sebaliknya) tidak secara signifikan terkait dengan
pertumbuhan. Hasil ini menyiratkan bahwa tingginya tingkat sumber daya tidak
bisa mengimbangi kemampuan tingkat rendah (dan sebaliknya).

Penelitian Martins (2016) tentang Penggunaan Jaringan, Orientasi
Kewirausahaan dan Efektivitasnya terhadap Pertumbuhan UKM. Tujuan dari
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa jaringan memberikan peluang UKM

untuk mencapai keuntungan daya saing yang berkelanjutan dan bersaing dengan



sukses di pasar. Penelitian ini terdiri dari survey terhadap 121 UKM manufaktur
di Spanyol. Hasil dari penelitian ini menyatakan pentingnya jaringan organisasi
dan orientasi kewirausahaan pada pertumbuhan UKM dan menunjukkan efek
positif dari penggunaan jaringan pada pengembangan orientasi kewirausahaan.

Penelitian Nyarku et al, (2017) tentang Pengaruh Kerangka Hukum dan
Peraturan Tentang Pertumbuhan UKM di Accra Metropolis dari Ghana. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh kerangka hukum dan
peraturan terhadap pertumbuhan UKMdi Ghana. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif dan primer terdiri dari 382 pemilik UKM. Variabel yang digunakan
untuk mengukur pertumbuhan UKM adalah variabel kerangka hukum dan
peraturan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka hukum dan
peraturan yang tidak lazim akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
UKM.

Penelitian Parkman et al, (2012) tentang Menyelaraskan Orientasi
Kewirausahaan dan Kapasitas Inovasi. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji
hubungan antara orientasi kewirausahaan, kapasitas inovasi, dan Kkinerja
perusahaan dalam konteks industri kreatif. Penelitian ini menggunakan analisis
empiris berbasis survey. Penelitian ini menunjukkan keberhasilan di industri
kreatif ~membutuhkan keselarasan yang signifikan antara manajemen
kewirausahaan dan kemampuan kreatif perusahaan. Perusahaan harus
mengidentifikasi peluang unik untuk mengeksploitasi yang akan menumbuhkan

dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya kompetensi kreatif.



Penelitian Cassilas et al, (2010) tentang Hubungan Antara Orientasi
Kewirausahaan dan Pertumbuhan Usaha : Dimoderasi oleh Keterlibatan Keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha yang dimoderasi oleh variabel
keterlibatan keluarga. Dalam mengumpulkan data menggunakan survey dengan
kuesioner terhadap perusahaan di Spain. Yang menjadi variabel pengukur
pertumbuhan usaha adalah orientasi kewirausahaan yang dimoderasi oleh variabel
keterlibatan keluarga. Hasil dari penelitian ini menunjukkan keterlibatan

kepemilikan keluarga akan berpengaruh terhadap orientasi kewirausahaan dan

pertumbuhan usaha.

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil Metodeyang Persamaan | Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Digunakan
dan
Tahun
1. | Yanay Pengaruh Pertumbuhan Metode Sama- sama Menggunakan
Farja, Eli | Orientasi memiliki penelitian menggunakan | variabel ekspor
Gimmon, | Kewirausahaan | korelasi yang kuantitatif variabel dan lokasi
dan Pada signifikan dan dengan orientasi penelitian di
Zeevik Pertumbuhan | positif dengan survey dan kewirausahaan | kawasan
Greenber, | UKM dan proaktif,sedang | menyebarkan | dan variabel pinggiran
(2016) Ekspor di kan proaktif kuesioner pertumbuhan Israel.
Kawasan memiliki kepada para | usaha.
Pinggiran korelasi negatif | pemilik bisnis
Israel dengan kawasan | kecil.
piggiran.
Proaktif
memiliki
korelasi yang
signifikan
dengan ekspor.
2. | Shehnaz Kompetensi Tedapat Metode Sama-sama Mengunakan
Tehseen, Kewirausahaan | hubungan penelitian menggunakan | variabel
Farhad dan negatif antara survey dan variabel kompetensi




uddin Pertumbuhan | kompetensi pengambilan | pertumbuhan kewirausahaan
Ahmed, UKM yang strategis dan data dengan usaha. dan dimediasi
Zuhaib dimediasi oleh | pertumbuhan Snowball oleh
Hassan Kompetensi bisnis Sampling kompetensi
Qureshi, Jaringan sedangkan menggunakan jaringandan
Mohamma hubungan kuesioner lokasi
d Jasim positif terdapat | terstruktur. penelitian di
uddin, antara Malaysia.
Ramayah pertumbuhan
T., (2019) bisnis dan
kompetensi etis.
Serta hubungan
positif antara
kompetensi
strategis dan
kompetensi
jaringan.
Siti Pengaruh Karakteristik Teknik Sama- sama Menggunakan
Aisyah, Karakteristik pengusaha Convennience | menggunakan | variabel
Chalid dan Orientasi | berpengaruh Sampling variabel karakteristik
Imran Wirausaha negatif dan dengan orientasi wirausaha,
Musa, dan | Terhadap signifikan menyebarkan | kewirausahaan | kompetensi
Anwar Kompetensi terhadap kuesioner. kewirausahaan.
Ramli, Kewirausahaan | kompetensi serta lokasi
(2017) dan Kinerja kewirausahaan. penelitian nya
UKM Kerajian | Orientasi di Makassar.
dan Seni di kewirausahaan
Makassar berpengaruh
positif dan
signifikan
pada kinerja
bisnis
Fabian Implikasi Orientasi Pendekatan Sama- sama Menggunakan
Eggers Orientasi kewirausahaan | empiris menggunakan | variabel
, Sascha Pelanggan dan | berpengaruh kuantitatif variabel orientasi
Kraus, Orientasi positif terhadap | dengan orientasi pelanggan dan
Mathew Kewirausahaan | pertumbuhan menyebarkan | kewirausahaan | lokasi
Hughes, Untuk UKM kuesioner. dan penelitiannya
Sean Pertumbuhan | sedangkan pertumbuhan di Austria.
Larawa, UKM orientasi UKM.
dan Susan pelanggan
Snycerski, berpengaruh
(2013) negatif terhadap
pertumbuhan
UKM.
Danreas Orientasi Orientasi Survey Sama-sama Menggunakan




Engelen, Wirausaha, kewirausahaan | kuesioner. menggunakan | sikap
Vishal Kinerja berpengaruh variabel kepemimpinan
Gupta, Lis | Perusahaan, positif terhadap orientasi tranformasiona
Strenger dan Kinerja kewirausahaan. | | sebagali
dan Malte | Dimoderasi perusahaan. variabel
Brettel, Oleh Perilaku moderasi dan
(2012) Kepemimpinan lokasi
Transformasio penelitian di 6
nal negara
(Austria,
Germany,
Singapore,
Switzerl dan,
Thailand, dan
Amerika).
Aron Peran Sumber | Tingginya Survey Sama-sama Menggunakan
O'Cass Daya tingkat kuesioner menggunakan | variabel peran
dan Phyra | Intelektual, intelektual variabel sumber  daya
Sok, Kemampuan sumber daya pertumbuhan intelektual,
(2013) Inovasi yang UKM. kemampuan
Produk, dikombinasikan inovasi produk,
Sumber Daya | dengan tingkat sumber  daya
Reputasi dan kemampuan reputasi, dan
Kombinasi inovasi produk kombinasi
Kemampuan yang rendah kemampuan
Pemasaran serta kombinasi pemasaran
Dalam dari sumber sebagai
Pertumbuhan | daya reputasi variabel
UKM dengan tingkat independen.
tinggi Lokasi
kemampuan penelitiandi
pemasaran yang Cambodian.
rendah (dan
sebaliknya)
tidak secara
signifikan
terkait dengan
pertumbuhan.
Martins, Penggunaan Menyatakan Survey sama-sama Lokasi
(2016) Jaringan, pentingnya kuesioner menggunakan | penelitian di
Orientasi jaringan variabel Spanyol
Kewirausahaan | usahadan jaringan,
dan orientasi orientasi
Efektivitasnya | kewirausahaan kewirausahaan
Terhadap terhadap dan
Pertumbuhan pertumbuhan pertumbuhan




UKM. UKM dan efek usaha
positif dari
penggunaan
jaringan usaha
terhadap
pengembangan
orientasi
kewirausahaan.

8. | Kwamena | Pengaruh Kerangka Metode Sama-sama Menggunakan
Minta Kerangka hukum dan penelitian menggunakan | variabel
Nyarku Hukum dan peraturan yang | kuantitatif variabel kerangka
dan Peraturan tidak lazim akan | melalui pertumbuhan hukum dan
Stephen Tentang berpengaruh survey. UKM. peraturan
Oduro, Pertumbuhan | negatif terhadap sebagai
(2017) UKM di Accra | pertumbuhan variabel

Metropolis UKM. independen

dari Ghana dan lokasi
penelitian di
Ghana.

9. |[lanD. Menyelaraskan | Keberhasilan di | Menggunakan | Sama-sama Menggunakan
Parkman, | Orientasi industri kreatif | metode menggunakan | variabel
Samuel S., | Kewirausahaan | membutuhkan survey. variabel kapasitas
dan dan Kapasitas | keselarasan orientasi inovasi serta
Holloway | Inovasi yang signifikan kewirausahaan. | lokasi
Helder antara penelitiannya
Sebastiao, manajemen di Amerika .
(2012) kewirausahaan

dan kemampuan
kreatif
perusahaan.

10. | José C. Hubungan Orientasi Melalui Sama-sama Lokasi
Casillas Antara kewirausahaan | survey menggunakan | penelitiannya
dan Ana Orientasi berpengaruh kuesioner. variabel di Spain.

M. Kewirausahaan | positif terhadap orientasi
Moreno, dan pertumbuhan kewirausahaan
(2010) Pertumbuhan | usaha. dan

Usaha : pertumbuhan

dimoderasi usaha .

oleh

Keterlibatan




2.5 Kerangka Konseptual dan Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Jaringan Usaha terhadap Orientasi Kewirausahaan

Banyak bidang kewirausahaan muncul, dan menyatakan jaringan berperan
dalam proses kewirausahaan, dimana telah banyak dipelajari dalam beberapa
dekade terakhir ini (Jack, 2010; Jack, Moult, Danerson dan Dodd, 2010).
Menurut Gulati et al, (2000) menunjukkan bahwa penelitian besar yang mulai
berkembang di bidang ini mulai membuktikan pentingnya memahami hubungan
antar perusahaan dan bagaimana konteks sosial memengaruhi perilaku
perusahaan. Dengan kata lain, bagaimana penggunaannya jaringan pemimpin dan
organisasi dapat memperkuat karakteristik, seperti, inovasi, proaktif dan
kecenderungan pengambilan risiko.

Mengingat bahwa jaringan adalah struktur kognitif dalam pikiran individu
dan struktur sebenarnya dari hubungan yang menghubungkan individu (Balkundi
dan Kilduff, 2006), potensi sinergi antara perusahaan dan sosial mereka jaringan
dapat menghasilkan kemampuan dalam pembelajaran yang memainkan peran
penting dalam menciptakan dan meningkatkan keterampilan untuk berinovasi dan
membuat langkah pertama dalam memperkenalkan produk dan layanan baru.
Berdasarkan literatur tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Jaringan usaha berpengaruh positif terhadap orientasi kewirausahaan

2.5.2 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Pertumbuhan Usaha

Banyak para ahli yang mengusulkan bahwa orientasi kewirausahaan
memiliki pengaruh positif pada pertumbuhan perusahaan (Brown, Davidsson dan

Wiklund, 2001; Covin dan Slevin, 1991; Moreno dan Casillas, 2008; Wiklund,



1999). Dengan pertimbangan bahwa perusahaan wirausaha bertindak sebagai
perusahaan dengan inovasi dan yang menanggung risiko yang relevan dengan
pertumbuhan (Covin dan Slevin, 1991), salah satu dimensi penting dari
manajemen wirausaha perusahaan adalah justru orientasinya ke arah pertumbuhan
(Brown et al, 2001). Demikian juga, beberapa temuan menunjukkan efek positif
orientasi kewirausahaan pada tingkat pertumbuhan perusahaan, tetapi itu
tergantung pada beberapa variabel terkait proses strategis seperti partisipasi
strategis pengambilan keputusan, mode pembentukan strategi dan pembelajaran
strategis dari kegagalan (Covin et al, 2006). Berdasarkan literatur tersebut maka
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

usaha
2.5.3 Pengaruh Jaringan usaha terhadap Pertumbuhan Usaha

Beberapa peneliti mengemukakan pendapat yang berbeda mengenai aspek
jaringan perusahaan dan dalam beberapa kasus terkait dengan kinerja (Elfring dan
Hulsink, 2003; Hite dan Hesterly, 2001; Lechner et al,2006). Namun, bukti lebih
empiris tentang efek sebab akibat dari jaringan pada pertumbuhan perusahaan
dipersilahkan. Yakni, bagaimana pertumbuhan UKM bisa dipengaruhi oleh
jaringan perusahaan? Pada UKM yang sudah mapan, berapa nilainya penggunaan
jaringan sebagai sumber daya penting? Dengan demikian, penelitian ini
mengusulkan sebuah model yang memungkinkan kita untuk mengamati dua
aspek: efek langsung dari penggunaan jaringan dan efek tidak langsung dari

praktik ini melalui orientasi kewirausahaan terhadap pertumbuhan perusahaan.



Jika jaringan dianggap penting untuk semua jenis perusahaan terutama
karena kenyataan bahwa lingkungan ekonomi menjadi semakin kompetitif
(Madsen, 2007). Menarik untuk dicatat penelitian sebelumnya pada jaringan antar
perusahaan sering berfokus pada fase awal pengembangan perusahaan dan
selama proses pertumbuhan awal (Hite dan Hesterly, 2001; Lechner et al, 2006;
Ostgaard dan Birley 1996; Ripollés dan Blesa, 2005), membahas peran khas yang
dimainkan oleh berbagai jenis jaringan di tahun-tahun awal setelah yayasan

Namun, para pengusaha terus menggunakan jaringan mereka untuk
menyediakan diri mereka dengan informasi bisnis, saran dan penyelesaian
masalah (Johannisson et al, 1994). Berdasarkan literatur tersebut maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Jaringan usaha berpengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha
Efek langsung potensial dari jaringan aktif pertumbuhan perusahaan seperti
yang diajukan dalam H3, dapat diperdebatkan lebih lanjut bahwa jaringan usaha
memiliki efek tidak langsung pada pertumbuhan usaha melalui variabel orientasi
kewirausahaan. Berdasarkan literatur tersebut maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut :
H4 : Pengaruh positif jaringan usaha terhadap pertumbuhan usaha yang

dimediasi oleh orientasi kewirausahaan
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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menguji keterkaitan atau pengaruh
jaringan usaha yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan terhadap
pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan, Kabupaten Sijunjung.Jenis
penelitiannya adalah Explanatory Research dengan mengutamakan metode
kuantitatif, dimana penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi ada atau
tidaknya pengaruh suatu variabel dalam kondisi tertentu serta penelitian ini dapat
dihitung jumlahnya melalui metode statistik (Sekaran, 2017).

Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahOne-Shot
(Cross-Sectional),dimana data yang dikumpulkan dalam penelitian ini hanya pada
satu periode, yaitu tahun 2019.Menurut pendapat Sekaran (2017) One-Shot
(Cross-Sectional) merupakan penelitian yang dapat dilakukan dengan
pengumpulan data mungkindapat dilakukan, selama periode harian, mingguan,
atau bulanan, dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian.

Unit analisis dalam penelitian adalah individu yang menenun dan tergabung

dalam kelompok tenun di Nagari Unggan, Kabupaten Sijunjung.



Tabel 3.1
Desain Penelitian yang Digunakan

Tujuan Penelitian Menguji keterkaitan atau pengaruh jaringan usaha
yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan
terhadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari

Unggan, Kabupaten Sijunjung

Jenis Penelitian Explanatory Research

Tipe Penelitian Kausalitas

Metode Penelitian Survey Explanatory Kuantitatif

Time Horizon One Shot (Cross Sectional 2019)

Unit Analisis Individu yang menenun dan tergabung dalam

kelompok tenun di Nagari Unggan, Kabupaten

Sijunjung.

3.2 Operasional Variabel

Definisi variabel menurut Sekaran (2017) adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat ditarik kesimpulannya. Pada
dasarnya variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga informasi tentang hal
tersebut, dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini
menggunakan tiga macam variabel, yaitu variabel Eksogen atau variabel bebas,
variabel Endogen atau variabel terikat, dan variabel Intervening atau variabel

antara.



a. Variabel Eksogen atau variabel bebas

Definisi variabel bebas menurut Sekaran (2017) adalah variabel yang
mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif ataupun negatif. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah Jaringan Usaha.

b. Variabel Endogen atau variabel terikat

Definisi variabel terikat menurut Sekaran (2017) adalah variabel yang
menjadi perhatian utama peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikatnya adalah Pertumbuhan Usaha.

c. Variabel Intervening atau variabel antara

Definisi variabel antara menurut Sekaran (2017) adalah variabel yang
mengemukan antara waktu variabel bebas mulai bekerja mempengaruhi variabel
terikat, dan waktu pengaruh variabel bebas terasa pada variabel terikat. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel antara adalah Orientasi Kewirausahaan.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Variabel Defenisi Dimensi Indikator Sumber Skala
Variabel
Pertumb Pertumbuhan a. Adanya Morgan Ordin
uhan usaha dapat . et al, al
peningkatan

Usaha diidentifikasik (2009) (Liker
(Y) an sebagai kepuasan t)

suatu usaha konsumen.

dalam  hal b. Terjadinya

meningkatkan

jumlah aset, peningkatan

menciptakan pendapan




Variabel Defenisi Dimensi Indikator Sumber Skala
Variabel

lapangan penjualan.

pekerjaan, dan . Terjadinya

pengembangan

ekonomi di peningkatan

setiap negara pada

di seluruh keuntungan

dunia

(Davidsson, . Tercapainya

Achtenhagen, tujuan keuangan

dan Naldi, yang

2010; Bosma,

van Praag dan ditargetkan.

De Wit, 2000).
Jaringan Jaringan usaha a. Penggunaan Hills dan | Ordin
Usaha merupakan mitra industri Hultman al
X) salah satu aset dan kelompok | (2006) (Liker

paling kuat untuk t)

yang bisa mengembang

dimiliki oleh kan dan

siapa pun memasarkan

dimana produk.

terdapat . Sebagian

ketersediaan besar

akses terhadap keputusan

kuasa, pemasaran

informasi, didasarkan

pengetahuan pada

dan modal pertukaran




Variabel Defenisi Dimensi Indikator Sumber Skala
Variabel
serta jaringan informasi
lainnya dengan dan
(Aldrich dan jaringan
Zimmer, 1986; profesional
Birley, 1985; jaringan
Elfring dan pribadi.
Hulsink, 2003;
Sengupta,
2011).
Orientasi | Orientasi . Pengam Menekankan | Engelen, Ordin
Kewirau | kewirausahaan bilan pada (2010); al
sahaan dapat membantu resiko pemberian Lee dan (Liker
Q) untuk Inovatif wewenang Sukoco, t)
mengkarakterisa | 3. Proaktif (delegasi) (2007)
si perilaku kepada
perusahaan karyawan
sepanjang terhadap
kontinum tugas-tugas
berkisar dari tertentu.
yang sangat Memberikan
konservatif kebebasan
untuk bagi individu
kewirausahaan untuk
dan posisi mengembang
perusahaan kan ide baru.
(Basso, Fayolle Mempunyai

dan Bouchard,
2009).

fokus untuk

selalu menjadi




Variabel Defenisi Dimensi Indikator Sumber Skala
Variabel
yang terdepan
dalam
memperkenal
kan produk

atau ide baru.

. Selalu

menggalakkan
dan
menstimulasi
inovasi dalam
penggunaan
teknologi,
memasarkan
produk, dan
pengelolaanny
a.

Melakukan
stimulasi
kreatifitas dan
uji coba.
Menghasilkan
inovasi yang
sulit ditiru
oleh usaha
lain.
Berinisiatif
melakukan

inovasi yang




Variabel

Defenisi

Variabel

Dimensi

Indikator

Sumber

Skala

akan membuat
pesaing
mengikutinya.

. Selalu

menjadi yang
pertama
dalam
memperkenal
kan produk
atau teknologi

baru.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data
Berdasarkan

kuantitatif dan data kualitatif.

a. Data kuantitatif adalah data observasi yang dapat dinyatakan dalam

angka-angka.

b. Data kualitatif adalah data observasi yang terdapat pada sampel atau

populasi tergolong pada salah satu dari kelas-kelas yang tidak dapat

dinyatakan dalam angka-angka.

jenisnya data dibedakan atas dua macam, yaitu data




3.3.2 Sumber Data
Sekaran (2017) mengklasifikasikan sumber data menjadi dua, yaitu:

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama oleh
peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi
atau data yang dikumpulkan dari tempat aktual terjadinya peristiwa.

b. Data sekunder adalah data yang bersumber dari informasi yang telah
ada. Sumber data sekunder ini dapat berupa jurnal, buku, artikel dan
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh jaringan usaha terhadap
pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan Kabupaten Sijunjungyang

dimediasi oleh orientasi kewirausahaan.

Penelitian ini menggunakan data primer. Dimana, studi lapangan dilakukan
bertujuan untuk memperoleh data primer yang dilakukan melalui kuesioner untuk

mengumpulkan data dari responden.

Data ini diperlukan untuk menguji keterkaitan atau pengaruh jaringan usaha
terhadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari UngganKabupaten Sijunjungyang
dimediasi oleh orientasi kewirausahaan. Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner dengan pertanyaan tertutup yang dilengkapi dengan kategori jawaban
yang telah tersedia, selanjutnya responden diminta untuk memilih salah satu
jawaban dari daftar yang telah disediakan.Pengukuran dilakukan menurut skala
likert, jawaban dari setiap instrumen mempunyai nilai sangat positif sampai

sangat negatif, nilai yang digunakan adalah sebagai berikut:



Jumlah sampel = jumlah indikator x 5 (skala yang digunakan)
=14 x5
=70
Maka, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 orang. Jumlah ini didapat

dari rumus diatas yang telah diolah.

a. Sangat Setuju : Skor 5
b. Setuju : Skor 4
c. Netral : Skor 3
d. Tidak Setuju : Skor 2
e. Sangat Tidak Setuju : Skor 1

Angka 1 menunjukkan bahwa responden sangat tidak mendukung atau sangat
tidak setujuterhadap pernyataan yang diberikan. Angka 2 menunjukkan bahwa
responden tidak mendukung atau tidak setuju dengan pernyataan yang ada. Angka
3 menunjukkan responden bersikap netral dengan pernyataan yang diberikan.
Angka 4 menunjukkan bahwa responden mendukung atau setuju dengan
pernyataan yang ada, dan angka 5 menunjukkan bahwa responden sangat
mendukung atau sangat setuju terhadap pernyataan yang diberikan.

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang berisi
daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan dijawab
oleh responden, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas

(Sekaran, 2017). Teknik kuesioner ini dilakukan dengan cara menyebarkan daftar



pertanyaan yang harus diisi oleh responden dengan cara memilih salah satu
alternatif jawaban yang tersedia. Dalam penelitian ini kuesioner tersebut ditujukan
kepada individu yang menenun dan tergabung dalam kelompok tenun di Nagari
Unggan, Kabupaten Sijunjung.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sekaran (2017)
berpendapat bahwa populasimengacu pada keseluruhan kelompok orang,
kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi.Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah kelompok tenun yang berada di Nagari Unggan
Kabupaten Sijunjung.
3.4.2 Sampel

Menurut Sekaran (2017) sampel merupakan subkelompok atau sebagian dari
populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Non
Probability Sampling, yaitu besarnya peluang elemen untuk terpilih sebagai
subjek tidak diketahui (Sekaran, 2017), dengan metode yang digunakan adalah
Convenience Sampling (pengambilan sampel yang mudah) yang berarti
pengumpulan informasi dari anggota populasi yang dengan senang hati bersedia
memberikannya (Sekaran, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah individu

yang menenun dan bergabung dalam kelompok tenun di Nagari Unggan,



Kabupaten Sijunjung. Sampel yang saya ambil berjumlah 60 orang. Dimana
sampel tersebut merupakan warga Unggan yang masih aktif menenun.

3.5Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.5.1 Pengujian Instrumen

3.5.1.1 Uji Validitas

Menurut Sekaran (2017) validitas digunakan untuk menguji seberapa baik
suatu instrumen yang dibuat dalam mengukur konsep tertentu yang ingin diukur
oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda”
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian. Uji validitas dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:
validitas isi (Content Validity), validitas berdasar kriteria (Criterion-Related
Validity), dan validitas konsep (Construct Validity).

Dalam penelitian ini uji validitas yang akan dilakukan salah satunya adalah
validitas konsep (Construct Validity)yang akan menunjukkan seberapa baik hasil
yang diperoleh dari penggunaan ukuran cocok dengan teori yang mendasari
desain tes (Sekaran, 2017). Hal ini dinilai melalui validitas konvergen dan
diskriminan. Dalam melakukan uji validitas konvergen dapat dilihat dari nilai
Loading Factorbesar dari 0,7 atau nilai AVE (Average Variance Extracted) besar
dari 0,5 (Fornell dan Larcker, 1981). Sementara untuk melakukan uji validitas
diskriminan diukur melalui nilai Cross Loadings dan Fornell-Larcker criterion.
Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur
konstruk yang berbeda dimana nilai loading faktor indikator harus tinggi terhadap

variabelnya dibandingkan dengan nilai loading faktor nya terhadap variabel lain.



Maka, indikator tersebut dapat dinyatakan valid dan dapat disertakan dalam
penelitian.
3.5.1.2Uji Reliabilitas

Menurut Sekaran (2017) tujuan dilakukannya uji reliabilitas adalah untuk
menguji seberapa konsisten suatu instrumen pengukuran dalam mengukur apa pun
konsep yang diukurnya. Dengan demikian, kehandalan (Reliability) suatu
pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan konsistensi di mana
instrumen mengukur konsep dan membantu menilai “ketepatan”  sebuah
pengukuran (Sekaran, 2017). Dalam SmartPLS uji reliabilitas dilihat melalui nilai
Composite Reliability dan Cronbach Alpha besar dari 0,7 (George dan Mallery,
2003).
3.5.2 Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Pada
teknik analisis ini sub variabel dari masing-masing variabel akan dijabarkan
menjadi item-item pernyataan, terdapat lima kriteria penilaian kuesioner yaitu,
sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju dan
kemudian akan didapatkan hasil akhir berupa skor yang akan diolah menggunakan
statistik analisis deskriptif. Menurut Sekaran (2017) tujuan dari dilakukannya
analisis deskriptif adalah untuk mengetahui serta mampu menjelaskan
karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi.

Analisis data responden akan dilakukan dengan memasukkan data responden

dalam bentuk tabel melalui Microsoft Excel. Dari Microsoft Excel kemudian



diolah menggunakan Softwarepengolahan data yaitu SPSS Statistics 16,0 untuk
mendapatkan persentase dan frekuensi data responden.
3.5.3 Pengujian Hipotesis

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui variabel antara. Menurut Sekaran (2006) menentukan
t tabel dapat dihitung menggunakan rumus df=n-2, dimana n adalah jumlah
sampel dan lihat nilai t tabel dengan hasil perhitungan df tadi. Dalam penelitian
ini, untuk menentukan t hitung menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau taraf
signifikan 5%, maka jika t hitung memiliki signifikan lebih kecil dari 0,05, hal ini
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat . Jika t hitung >
t tabel, maka hipotesis berarti signifikan dan diterima.
3.6 Analisa Model Struktural

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen yaitu

jaringan usaha dan orientasi kewirausahaan dengan variabel dependen
pertumbuhan usaha dimana menggunakan analisa PLS dengan program
SmartPLS, digunakan untuk menguji model penelitan dan pengujan hipotesis
penelitian ini. Hasil dari analisa akan menjawab apa yang telah dirumuskan dalam

penelitian ini.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Objek

Nagari unggan merupakan sentra kain tenun dan songket di Kabupaten
Sijunjung. Meningkatnya peminat akan kain songket dan tenun tersebut membuat
para ibu-ibu serta remaja wanita bersemangat untuk belajar menenun. Sehingga,
mereka bisa mengahasilkan kain tenun dan songket yang bisa dijual kepasaran
dan dapat memenuhi permintaan pasar akan kain songket dan tenun tersebut. Hal
ini juga akan menambah penghasilan mereka jika mereka sudah lihai dalam
menenun mereka bisa menghasilkan tiga kain tenun atau songket dalam
seminggu. Kain tenun dan songket Unggan merupakan hasil perpaduan antara
teknik dan motif dari dua daerah yaitu Pandai Sikek dan Silungkang. Dengan
motif yang terkenalnya adalah Unggan Saribu Bukik dan Lansek manih.

Harga kain tenun bisa berkisar dari Rp.300.000 — Rp.1.700.000 berdasarkan
tingkat kesulitan motifnya dan jenis bahan yang digunakan. Harga Rp.1.700.000
untuk bahan sutra, harga Rp.800.000 untuk bahan semi sutra, Rp.350.000 untuk
bahan jenis poliester dan Rp.350.000 dan untuk bahan katun seharga Rp.400.000.
Sedangkan untuk Harga jual sehelai songket sangat bervariasi. Untuk songket
penuh motif dihargai mulai dari Rp.1.500.000 hingga Rp.4.500.000 dan untuk
semi songket dihargai mulai dari Rp.500.000 - Rp.2.000.000.

Untuk mempermudah mereka dalam memasarkan produk dan memperoleh
bahan baku mereka bergabung dalam kelompok tenun yang berada di Nagari
Unggan tersebut. Kelompok tenun yang berada di Nagari Unggan sudah

berjumlah sepuluh kelompok dimana, masing-masing kelompok beranggotakan



sepuluh orang penenun dan terus mengalami penambahan jumlah seiring dengan
prospek tenun yang menjanjikan.Agar hasil tenunnya diketahui oleh pihak luar
mereka juga melakukan inovasi pemasaran melalui sosial media, mengikuti
pameran seni yang ada, dan memanfaatkan galeri yang di kelola oleh ibu
Indrayeni. Dengan membangun jaringan usaha melalui kerjasama dengan
pemerintah daerah, pegawai yang ingin membuat baju seragam dengan bahan
dasar tenun Unggan, sekolah-sekolah yang mewajibkan para murid untuk
menggunakan tenun Unggan sebagai seragam sekolah, dan pihak-pihak yang

ingin menggunakan tenun Unggan pada acara adat dan acara formal.

4.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah individu-individu yang menenun
dan mereka tergabung dalam kelompok tenun yang berada di Nagari Unggan
Dimana responden dalam penelitian ini berjumlah 60 orang, dengan teknik
pengambilan sampel yang digunakan ialah Convenience Sampling, yang berarti
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yakni siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sampel.

Penenun yang berpartisipasi dalam penelitian ini selanjutnya dapat di
rincikan dalam lima kategori yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,
pendapatan perbulan, dan lama menggeluti profesi sebagai penenun di Nagari
Unggan. Kelima aspek tersebut mempunyai pengaruh dalam melihat keterkaitan
antara jaringan usaha tehadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan

Kabupaten Sijunjungyang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan. Berdasarkan



hasil kuesioner yang telah di sebarkan, deskripsi karakteristik demografi
responden adalah sebagai berikut:
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan 60 responden yang telah dijadikan sebagai sampel, berikut
adalah klasifikasi responden yang menenun di Nagari Unggan berdasarkan jenis

kelamin yang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin (%)
Laki-laki 0 0
Perempuan 60 100,0
Total 60 100,0

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden laki-laki (0%)
sedangkan responden perempuan (100,0%) atau bisa dikatakan mayoritas penenun
adalah dari responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini mungkin dikarenakan
yang memiliki waktu luang untuk menenun adalah wanita dibandingkan laki-laki.
Pada saat melakukan penelitian hanya wanita yang dijumpai sedang menenun
tidak ada penenun yang berjenis kelamin laki-laki.
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan 60 responden yang telah dijadikan sebagai sampel, berikut
adalah klasifikasi responden yang menenun di Nagari Unggan yang
dikelompokkan berdasarkan beberapa tingkatan usia yang dapat dilihat pada tabel

4.2.



Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
16-20 3 5,0
21-25 12 20,0
26-30 12 20,0
31-35 10 16,7
36-40 17 28,3
>40 6 10,0
Total 60 100,0

Sumber: Data primer yang diolah SPSS, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang paling
banyak menenun adalah responden yang berusia 36-40 tahun yaitu sebanyak
28,3%. Hal ini karena mereka memiliki waktu luang untuk menenun dan aktif
dalam menenun. Selain itu, usia 36-40 merupakan usia produktif untuk
menghasilkan tenun dengan dibekali oleh berpengalaman dalam menenun
sehingga sudah mahir dibandingkan dengan para penenun yang baru belajar untuk
menenun.
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan 60 responden yang telah dijadikan sebagai sampel, berikut
adalah Klasifikasi responden yang menenun di Nagari Unggan berdasarkan

pendidikan terakhir yang dapat dilihat pada tabel 4.3.



Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Terakhir

SD 16 26,7

SMP 17 28,3
SMA 26 43,3

S1 1 1,7
Lainnya 0 0

Total 60 100,0

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa penenun adalah responden
yang memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 43,3%, responden
yang memilki tingkat pendidikan terakhir SMP yaitu, 28,3%, responden yang
memiliki tingkat pendidikan terakhir SD yaitu, 26,7%, responden yang memiliki
tingkat pendidikan terakhir Strata 1 (S1) yaitu, 1,7%, dan responden yang
memiliki tingkat pendidikan lainnya yaitu, 0%. Hal ini berarti penenun adalah
responden lulusan SMA (ibu-ibu dan remaja) yang baru tamat dan mereka yang
memilih untuk menenun serta mereka yang memiliki banyak waktu luang untuk
menenun.
4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan

Berdasarkan 60 responden yang telah dijadikan sebagai sampel, berikut
adalah Klasifikasi responden yang menenun di Nagari Unggan berdasarkan

pendapatan perbulan yang dapat dilihat pada tabel 4.4.



Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan

Pendapatan Perbulan Frekuensi Persentase (%)
<Rp 500.000 1 1,7
Rp 500.001 — <Rp 1.000.000 12 20,0
Rp 1.000.001 — <Rp 2.000.000 19 31,7
Rp 2.000.001 — <Rp 5.000.000 28 46,7
>Rp 5.000.000 0 0
Total 60 100,0

Sumber: Data primer yang diolah SPSS, 2019

Berdasarkan tabel 4.4 responden  terbanyak adalah yang memiliki
pendapatan perbulan, Rp 2.000.001 — <Rp 5.000.000 yaitu, 46,7% selanjutnya
diikuti oleh responden yang memiliki pendapatan perbulan Rp 1.000.001 - <Rp
2.000.000 yaitu, 31,7%, responden yang memiliki pendapatan perbulan Rp
500.001 — <Rp 1.000.000 yaitu, 20,0%, dan responden yang memiliki pendapatan
perbulan <Rp 500.000 yaitu, 1,7%.

Hal ini dikarenakan mayoritas responden didominasi oleh ibu-ibu rumah
tangga yang menenun untuk menambah penghasilannya sehari-hari. Selain itu
pendapatan tersebut diperoleh tergantung pada kemahiran penenun dalam
menyelesaikan pesanan. Apabila telah mahir dalam menenun maka akan semakin
banyak penghasilannya dan sebaliknya, apabila masih pemula maka
pendapatannya masih sedikit dikarenakan belum mahir dalam menyelesaikan

pesanan yang ada terhadap kain tenun dan songket.



4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggeluti Profesi
sebagai Penenun
Berdasarkan 60 responden yang telah dijadikan sebagai sampel, berikut
adalah klasifikasi responden yang menenun di Nagari Unggan berdasarkanlama
responden menggeluti pekerjaan sebagai penenun yang dapat dilihat pada tabel
4.5.
Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama
Menggeluti Pekerjaan sebagai Penenun

Lama Menggeluti Frekuensi Persentase
Pekerjaan (%)

sebagai Penenun

<1 tahun 0 0
1-3 tahun 30 50,0
4-5 tahun 11 18,3

>5 tahun 19 31,7
Total 60 100,0

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Berdasarkan tabel 4.5 dapat terlihat bahwa responden yang banyak menenun
dan masih aktif dalam menenun adalah individu yang baru menggeluti pekerjaan
sebagai penenun dari rentang 1-3 tahun yaitu 50,0%, selanjutnya diikuti oleh
responden yang rentang waktu waktu bertenunnya >5 tahun yaitu 31,7% dan
rentang waktu 4-5 tahun sebesar 18,3% sedangkan untuk rentang waktu <1 tahun
adalah 0%. Hal ini bisa terjadi karena banyaknya ibu-ibu dan remaja yang tertarik
untuk menenun dengan melihat perkembangan prospek tenun yang semakin
mengalami peningkatan. Serta akan terus terjadi regenerasi dari usaha tenun

mengingat ada penenun yang sudah menggeluti usaha tenun ini > 5 tahun.



4.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang
diperoleh dari responden. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau
kondisi responden perlu diperhatikan, sebagai informasi tambahan untuk
memahami hasil-hasil penelitian. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah
disebarkan, deskripsi variabel penelitian adalah sebagai berikut:

4.3.1 Variabel Jaringan Usaha
1.  Penggunaan mitra industri dan kelompok untuk mengembangkan dan
memasarkan produk
Tabel 4.6

Pendapat Responden Mengenai Penggunaan Mitra Industri
dan Kelompok untuk Mengembangkan dan Memasarkan Produk

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 2 3,3
Netral 6 10,0
Setuju 41 68,3
Sangat Setuju 11 18,3
Total 60 100,0
Mean 4,02

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019
Dari tabel 4.6 diatas dipaparkan tentang pendapat responden mengenai
penggunaan mitra industri dan kelompok untuk mengembangkan dan memasarkan
produk. Mayoritas responden berpendapat setuju yaitu (68,3%) terhadap
pernyataan penggunaan mitra industri dan kelompok untuk mengembangkan dan
memasarkan produk. Dapat ditarik kesimpulan bahwa para penenun setuju untuk

menggunakan mitra industri dan kelompoknya untuk menggembangkan dan



memasarkan produk tenun mereka. Hal ini dikarenakan melalui mitra industri
mereka memiliki kepastian dalam hal pendistribusian produk berupa kain tenun
dan songket mereka. Sehingga mereka dapat mengetahui pasar sasaran yang jelas
yang akan menjadi target pasar mereka. Selain itu, mereka dapat mengetahui pula
motif apa yang bisa mereka kembangkan sehingga tidak cenderung monoton.
Selain itu juga bisa ditingkatkan lagi melalui akun sosial media yang mereka
miliki dimanfaatkan secara optimal dengan cara aktif melakukan promosi dan
aktif mengikuti pameran seni yang ada.

2. Sebagian besar keputusan pemasaran didasarkan pada pertukaran

informasi dengan jaringan pribadi dan jaringan profesional

Tabel 4.7
Pendapat Responden terhadap Sebagian Besar Keputusan Pemasaran

didasarkan pada Pertukaran Informasi
dengan Jaringan Pribadi dan Jaringan Profesional

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tidak Setuju 0 0

Tidak Setuju 0 0

Netral 0 0

Setuju 38 63,3

Sangat Setuju 22 36,7

Total 60 100,0

Mean 4,37

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019
Dari tabel 4.7 diatas dipaparkan tentang pendapat responden terhadap
sebagian besar keputusan pemasaran didasarkan pada pertukaran informasi
dengan jaringan pribadi dan jaringan profesional. Mayoritas responden

berpendapat setuju yaitu, 63,3% terhadap sebagian besar keputusan pemasaran



didasarkan pada pertukaran informasi dengan jaringan pribadi dan jaringan
profesional selebihnya responden menjawab sangat setuju yaitu, 36,7%. Hal ini
dikarenakan banyaknya individu yang menenun memanfaatkan informasi tentang
pasar sasaran dari jaringan pribadi dan jaringan profesional yang mereka miliki.
Jaringan pribadi merupakan mitra usaha yang masih berkaitan dengan mereka
seperti rekan sesama penenun, konsumen, dan cakupan yang masih berada
diruang lingkup usaha mereka. Dengan adanya informasi dari jaringan pribadi
mereka mendapatkan kemudahan dalam hal informasi mengenai motif yang tenun
yang banyak diminati oleh pasar. Sehingga mereka tidak perlu cemas akan
ketidakpastian akan penjualan produk mereka. Sedangkan jaringan profesional
merupakan mitra usaha yang berkaitan dengan usaha tenun tersebut, seperti para
pengepul dan pemerintah yang dapat membantu mreka dalam hal memasarkan
produk karna jaringan profesional ini memiliki relasi yang banyak yang
menyebabkan mereka mengetahui tentang tenun Unggan yang dan berminat
untuk membelinya.

4.3.2 Variabel Orientasi Kewirausahaan

1. Menekankan pada pemberian wewenang (delegasi) kepada karyawan

terhadap tugas-tugas tertentu



Tabel 4.8
Pendapat Responden terhadap Pemberian Wewenang

(Delegasi) Kepada Karyawan Terhadap Tugas-Tugas Tertentu
Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tidak Setuju 0 0
TidakSetuju 8 13,3

Netral 15 25,0

Setuju 23 38,3

Sangat Setuju 14 23,3

Total 60 100,0

Mean 3,72

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.8 diatas dapat dipaparkan tentang pendapat reponden
terhadap pemberian wewenang (delegasi) kepada karyawan terhadap tugas-tugas
tertentu.Terlihat bahwa responden yang berpendapat setuju yaitu, 38,3%,
responden menjawab sangat setuju yaitu, 23,3%, responden yang menjawab netral
25,0%, responden yang menjawab tidak setuju yaitu, 13,3%, dan responden yang
berpendapat sangat tidak setuju vyaitu, 0% terhadap pemberian wewenang
(delegasi) kepada karyawan terhadap tugas-tugas tertentu. Hal ini dikarenakan
responden yang setuju mereka diberikan wewenang untuk mengambil keputusan
yang berkaitan dengan produk mereka ataupun pesanan yang mereka buat.
Sedangkan yang netral mereka hanya melakukan wewenang tersebut pada kondisi
tertentu atau bisa dikatakan tidak pasti. Untuk reponden yang tidak setuju, mereka
tidak mendapatkan hak untuk mengambil keputusan tertentu karena mereka hanya

melakukannya berdasarkan pesanan yang mereka terima.



2. Memberikan kebebasan bagi individu untuk mengembangkan ide baru

Tabel 4.9
Pendapat Responden terhadap Kebebasan bagi Individu
untuk Mengembangkan Ide Baru

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tidak Setuju 0 0

Tidak Setuju 8 13,3

Netral 21 35,0

Setuju 10 16,7

Sangat Setuju 21 35,0

Total 60 100,0

Mean 3,73

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.9 diatas dapat dipaparkan tentang pendapat responden
terhadap pemberian kebebasan bagi individu untuk mengembangkan ide baru.
Responden yang berpendapat sangat setuju dan netral memiliki jumlah yang
sama Yyaitu, 35,0%, responden yang berpendapat setuju yaitu, 16,7%, responden
yang berpendapat tidak setuju yaitu, 13,3%, dan responden yang berpendapat
sangat tidak setuju yaitu, 0% terhadap pernyataan pemberian kebebasan bagi
individu untuk mengembangkan ide baru.

Hal ini dikarenakan sebagian besar individu dalam menenun mendapatkan
kebebasan untuk membuat motif yang mereka bisa dan dapat memenuhi standar
produk di pasar. Sedangkan ada yang hanya membuat produk tenun dengan motif
yang sama dengan yang lain karena lebih banyak dalam berproduksi berdasarkan
pesanan dibandingkan produksi tanpa pesanan. Selain itu ada kalanya ketika satu

kelompok menerima pesanan mereka membuat dengan motif dan warna yang



sama sesuai dengan pesanan sehingga mereka tidak memiliki kebebasan untuk

mengembangkan ide yang mereka miliki.

3. Mempunyai  fokus

untuk

selalu  menjadi

memperkenalkan produk atau ide baru

Tabel 4.10

terdepan dalam

yang

Pendapat Responden terhadap Fokus untuk Selalu Menjadi yang Terdepan
dalam Memperkenalkan Produk atau Ide Baru

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 1,7
Netral 19 31,7
Setuju 12 20,0
Sangat Setuju 28 46,7
Total 60 100,0
Mean 4,12

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari

tabel 4.10 diatas dapat dipaparkan tentang pendapat responden

terhadap fokus untuk selalu menjadi yang terdepan dalam memperkenalkan

produk atau ide baru.Responden yang berpendapat sangat setuju yaitu, 46,7%,

selanjutnya responden yang berpendapat netral yaitu, 31,7%, responden yang

berpendapat setuju yaitu, 20,0%, responden yang berpendapat tidak setuju yaitu,

1,7%, dan responden yang berpendapat sangat tidak setuju yaitu, 0% tentang

pernyataan fokus untuk selalu menjadi yang terdepan dalam memperkenalkan

produk atau ide baru.

Hal ini dimungkinkan karena beberapa penenun berorientasi untuk

menghasilkan motif terbaru yang dirasanya bisa dan yang lainnya hanya mengikut

saja pada keputusan penenun terbanyak dalam hal penentuan motif tenun yang



akan dibuat. Selanjutnya untuk penenun yang tidak setuju dikarenakan ia masih
baru dalam menenun sehingga ia masih takut untuk membuat motif baru
dikarenakan kemampuan yang masih minim.
4. Selalu menggalakkan dan menstimulasi inovasi dalam penggunaan
teknologi, memasarkan produk, dan pengelolaannya
Tabel 4.11

Pendapat Responden Tentang Menggalakkan dan Menstimulasi Inovasi
dalam Penggunaan Teknologi, Memasarkan Produk, dan Pengelolaannya

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Netral 2 3,3
Setuju 4 6,7
Sangat Setuju 54 90,0
Total 60 100,0
Mean 4,87

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4. 11 dapat dipaparkan tentang pendapat responden terhadap
penggalakkan dan penstimulasian inovasi dalam penggunaan teknologi,
memasarkan produk, dan pengelolaannya. Mayoritas responden berpendapat
sangat setuju yaitu, 90,0% terhadap pernyataan penggalakkan dan penstimulaian
inovasi dalam hal penggunaan teknologi, memasarkan produk, dan
pengelolaannya. Hal ini dimungkinkan selalu adanya kegiatan yang diadakan di
gedung sentra tenun tentang inovasi dalam hal penggunaan teknologi tenun untuk
mengelola bahan baku benang tenun, penggunaan sosial media untuk memasarkan
produk tenun yang dapat terlihat dari adanya Channel Youtubetentang tenun

Unggan.



5. Melakukan stimulasi kreatifitas dan uji coba

Tabel 4.12
Pendapat Responden Tentang Melakukan Stimulasi
Kreatifitas dan Uji Coba

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Netral 0 0
Setuju 5 8,3
Sangat Setuju 55 91,7
Total 60 100,0
Mean 4,92

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.12 diatas dapat dipaparkan mengenai pendapat responden
tentang melakukan stimulasi kreatifitas dan uji coba.Mayoritas responden yang
berpendapat sangat setuju yaitu, 91,7% tentang pernyataan adanya stimulasi
kreatifitas dan uji coba pada para penenun di Unggan. Hal ini dapat dilihat dari
adanya kegiatan pelatihan yang diadakan di gedung sentra Unggan dalam
beberapa periode dalam rangka meningkatkan kemampuan penenun. Yang terus
berupaya untuk membuat tenun dengan motif kekinian yang akan membuat orang
utuk tertarik menngunakannya.

6. Menghasilkan inovasi yang sulit ditiru oleh usaha lain



Tabel 4.13
Pendapat Responden Tentang Menghasilkan Inovasi
yang Sulit Ditiru oleh Usaha Lain

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tidak Setuju 0 0

Tidak Setuju 7 11,7

Netral 23 38,3

Setuju 11 18,3

Sangat Setuju 19 31,7

Total 60 100,0

Mean 3,70

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.13dapat dipaparkan mengenai pendapat responden tentang
menghasilkan inovasi yang sulit ditiru oleh usaha lain. Responden yang
berpendapat netral yaitu, 36,7% lebih mendominasi dalam hal ini, selanjutnya hal
ini diakibatkan oleh adanya pemerataan dalam hal pembuatan pesanan yang di
samaratakan dalam tiap kelompok tenun sehingga motif tenun yang dihasilkan
pun sama dengan yang lainnya sehingga kemungkinan ditiru sangat besar.
Sehingga sulit untuk melakukan inovasi dalam hal pemberagaman motif tenun.
Akan tetapi, dalam hal lain masing-masing penenun melakukan inovasi tersendiri
dalam hal proses menenun seperti penggunaan mesin tenun otomatis yang akan
membuat pekerjaan lebih cepat.

7. Berinisiatif melakukan inovasi yang akan membuat pesaing mengikutinya



Tabel 4.14
Pendapat Responden Tentang Berinisiatif Melakukan Inovasi
yang Akan Membuat Pesaing Mengikutinya

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tidak Setuju 0 0

Tidak Setuju 0 0

Netral 27 45,0

Setuju 13 21,7

Sangat Setuju 20 33,3

Total 60 100,0

Mean 3,88

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.14 diatas dapat dipaparkan tentang pendapat responden
tentang adanya inisiatif untuk melakukan inovasi yang akan membuat pesaing
mengikutinya.Mayoritas responden menjawab netral yaitu, 45,0%, selanjutnya
diikuti oleh responden yang berpendapat sangat setuju yaitu, 33,3%, dan
responden yangberpendapat setuju yaitu, 21,7% tentang pernyataan adanya
inisiatif melakukan inovasi yang akan membuat pesaing mengikutinya. Hal ini
dikarenakan mereka mengerjakan pesanan yang datang secara bersama-sama dan
motifnya juga telah ditentukan oleh pihak yang memesan sehingga sulit mereka
akan melakukan inovasi. Penenun yang menjawab sangat setuju dan setuju
mereka selalu berinisiatif dalam hal penciptaan motif baru dan membuat penenun

yang lain juga mengikutinya.



8. Selalu menjadi yang pertama dalam memperkenalkan produk atau teknologi

baru
Tabel 4.15
Pendapat Responden Tentang Selalu Menjadi yang Pertama
dalam Memperkenalkan Produk atau Teknologi Baru
Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 2 3,3
Netral 25 41,7
Setuju 12 20,0
Sangat Setuju 21 35,0
Total 60 100,0
Mean 3,87

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.15 diatas dapat dipaparkan mengenai pendapat responden
tentang selalu menjadi yang pertama dalam hal memperkenalkan produk atau
teknologi baru.Responden yang berpendapat netral yaitu, 41,7 %, responden yang
berpendapat sangat setuju yaitu, 35,0%, responden yang berpendapat setuju
setuju yaitu, 20,0%, dan responden yang berpendapat tidak setuju yaitu, 3,3%
tentang pernyataan selalu menjadi yang pertama dalam memperkenalkan produk
atau teknologi baru. Hal ini dikarenakan beberapa penenun menjadi penggerak
untuk memajukan usaha tenun mereka secara bersama-sama. Bagi mereka yang
memiliki modal lebih bisa menjadi pengepul bagi produk tenun yang dihasilkan

oleh penenun lain.



4.3.3 Variabel Pertumbuhan Usaha

1. Terjadinya peningkatan kepuasan konsumen

Tabel 4.16

Pendapat Responden Tentang Terjadinya
Peningkatan Kepuasan Konsumen

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%)

Sangat Tidak Setuju 0 0

Tidak Setuju 0 0

Netral 0 0

Setuju 11 18,3

Sangat Setuju 49 81,7

Total 60 100,0

Mean 4,82

sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.16 diatas dapat dipaparkan mengenai pendapat responden

tentang terjadinya peningkatan kepuasan konsumen.

Mayoritas responden

menjawab sangat setuju yaitu, 81,7% mengenai pernyataan peningkatan kepuasan

konsumen. Hal ini dapat dilihat dari terus terjadinya peningkatan konsumen yang

terus menggunakan produk tenun Unggan. Pihak-pihak yang menggunakan kain

tenun adalah para pegawai yang menggunakan kain tenun sebagai bahan untuk

pembuatan seragam kerjanya dan sekolah di Sijunjung yang mewajibkan siswa

menggunakan seragam yang dibuat dari tenun Unggan. Dimana, mereka masih

berada disekitar area Muaro Sijunjung. Serta adanya konsumen dari luar yang

ingin menggunakan kain tenun dan songket juga mengalami peningkatan.




2. Mengalami peningkatan pendapatan penjualan

Tabel 4.17

Pendapat Responden Tentang Adanya Peningkatan

Pendapatan Penjualan

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Netral 5 8,3
Setuju 13 21,7
Sangat Setuju 42 70,0
Total 60 100,0
Mean 4,62

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.17 diatas dapat dipaparkan mengenai pendapat responden

tentang adanya peningkatan penjualan.Mayoritas responden menjawab sangat

setuju yaitu, 70,0% tentang pernyataan adanya peningkatan penjualan. Hal ini

dikarenakan adanya peningkatan permintaan akan kain tenun sehingga

peningkatan pendapatan penjualan juga terjadi.




3. Mengalami peningkatan keuntungan

Tabel 4.18
Pendapat Responden Tentang Peningkatan Keuntungan
Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Netral 5 8,3
Setuju 11 18,3
Sangat Setuju 44 73,3
Total 60 100,0
Mean 4,65

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019
Dari tabel 4.18 dapat dipaparkan mengenai pendapat responden tentang
terjadinya peningkatan keuntungan. Mayoritas responden berpendapat sangat
setuju yaitu, 73,3% tentang pernyataan adanya peningkatan keuntungan yang
didapatkan oleh penenun. Hal ini dimungkinkan terjadi karena adanya
peningkatan penjualan yang dikurangi dengan modal sehinggal didapatlah
keuntungan bersih. Selain itu, keuntungan bersih juga dapat diperoleh karena

dengan bahan baku yang ada produksinya juga bertambah.



4. Tercapainya tujuan keuangan yang ditargetkan

Tabel 4.19
Pendapat Responden Tentang Tercapainya
Tujuan Keuangan yang Ditargetkan

Kriteria Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 1,7
Netral 1 1,7
Setuju 9 15,0
Sangat Setuju 49 81,7
Total 60 100,0
Mean 4,77

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 2019

Dari tabel 4.19 diatas dapat dipaparkan tentang pendapat responden
mengenai tercapainya tujuan keuangan yang ditargetkan.Mayoritas responden
berpendapat sangat setuju yaitu, 81,7% tentang pernyataan tercapainya tujuan
keuangan yang ditargetkan. Hal ini karena setiap penenun memiliki target yang
berbeda-beda tergantung kepada keahlian yang dimiliki oleh penenun. Jika
penenun tersebut sudah mahir maka ia akan lebih produktif sedangkan ada yang
mahir dalam menenun tetapi tidak aktif dalam menenun maka ia akan berproduksi
lebih sedikit.

4.4 Pengujian Model Pengukuran

Berdasarkan data penelitian yang berjumlah 60 sampel, analisis data
dilakukan dengan metode SmartPLS. Dimana analisis data tersebut menggunakan
konsep First Order Reflektif, untuk uji instrumen / model pengukuran dan uji
model struktural konstruk / uji hipotesis. Pada awal penelitian data diinput ke

dalam Microsoft Excel, kemudian disimpan dalam format file CSV (Comma



Delimited). Data-data yang dipindahkan dalam format file CSV ini tidak boleh
ada yang kosong, setelah itu baru di uji dengan menggunakan program
SmartPLSversion 3.0.
4.4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan dua cara pengukuran
yaitu Convergent Validity dan Discriminant Validity. Suatu indikator dapat
dinyatakan valid apabila Convergent Validity memiliki nilai Outer Loading besar
dari 0,7 atau boleh besar dari 0,5 dengan syarat nilai AVE (Average Variance
Extracted) besar dari 0,5 (Hair et al, 2015). Sedangkan untuk Discriminant

Validity dilihat dari nilai Cross LoadingsdanFornell-Larcker criterion.
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Gambar 4.1

Model Antar Konstruk Output SmartPLS Awal
Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)



Dari model konstruk awal pada gambar 4.1 semua indikator dinyatakan

belum memenuhi convergent validity karena masih ada beberapa indikator yang

memiliki faktor loading di bawah 0,7. Validitas convergen dilihat dari nilai outer

loading besar dari 0,7 dengan syarat AVE besar dari 0,5. Untuk lebih jelasnya,

tabel 4.20 berikut akan memperlihatkan nilai Outer Loadings awal penelitian.

Tabel 4.20
Outer Loadings Model (Awal)
Inovatif | JU | ok | pu | Pengambilan [ p o it
Resiko
INV1 0,148
INV1 0,245
INV2 0,130
INV2 0,283
INV3 0,908
INV3 0,961
JUl 0,999
JU2 -0,019
PR1 0,873
PR1 0,931
PR2 0,933
PR2 0,927
PR3 0,811
PR3 0,872
PRO1 0,933
PRO1 0,983
PRO2 0,925
PRO2 0,983
PU1 0,730
PU2 0,913
PU3 0,928
PU4 0,789

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)

Dari Tabel 4.20 menunjukkan bahwa ada beberapa indikator pada variabel

jaringan usaha

dan orientasi

kewirausahaan yang memiliki

Convergent

Validityyang rendah dengan nilai Outer Loadings dibawah 0,7. Pada variabel



jaringan usaha terdapat satu indikator yang memiliki nilai Outer Loadings
dibawah 0,7 yaitu, JU2 hal ini berarti indikator tesebut tidak dapat merefleksikan
variabel jaringan usaha. Selanjutnya, untuk variabel orientasi kewirausahaan ada
indikator yang memiliki nilai Outer Loadings dibawah 0,7, yaitu INV1 dan INV2
yang berarti indikator tersebut tidak dapat merefleksikan variabel orientasi
kewirausahaan. Masing-masing indikator dari variabel yang memiliki nilai Outer
Loadings dibawah 0,7 tersebutdikeluarkan dari penelitian dan direvisi ulang.

Berikut revisi model konstruk penelitian:
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Gambar 4.2
Model Antar Konstruk Output SmartPLS Akhir
Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)



Dari gambar 4.2 output SmartPLS akhir tersebut, dapat dilihat bahwa
semua indikator telah memiliki nilai Outer Loadings diatas 0,7, yang berarti
semua indikator tersebut telah dapat merefleksikan variabel latennya. Untuk hasil
olah data yang lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran penelitian ini.

Selanjutnya tabel 4.21 dibawah ini akan menunjukkan nilai OQuter

Loadings akhir penelitian yang telah direvisi sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.21
Outer Loadings Model (Akhir)
Inovatif | JU | Ok | pu |Pengambilan o o i
Resiko
INV3 0,915
INV3 1,000
JUl 1,000
PR1 0,868
PR1 0,931
PR2 0,923
PR2 0,927
PR3 0,809
PR3 0,873
PRO1 0,946
PRO1 0,983
PRO2 0,935
PRO2 0,983
PU1 0,732
PU2 0,912
PU3 0,928
PU4 0,788

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)

Metode lain yang dapat digunakan untuk menilai Convergent
Validityadalah dengan melihat nilai AVE dari variabel penelitian. Nilai AVE
minimal 0,5 menunjukkan validitas konvergen yang cukup, yang berarti bahwa
variabel laten mampu menjelaskan lebih dari separuh varians rata-rata

indikatornya.



Tabel 4.22
Average Variance Extracted

Rata-rata Varians

Diekstrak (AVE)
Jaringan Usaha 1,000
Orientasi Kewirausahaan 0,811
Pertumbuhan Usaha 0,713
Inovatif 1,000
Pengambilan Resiko 0,829
Proaktif 0,966

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)
Tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa nilai AVE pada setiap variabel
penelitian telah memiliki nilai AVE yang besar dari 0,5, yang artinya variabel
tersebut sudah mampu menjelaskan lebih dari separuh varians rata-rata

indikatornya. Maka selanjutnya di lihat dari tabel 4.23 berikut:

Tabel 4.23
Cross Loadings Model
Inovatif JuU OK PU Pengambnan Proaktif
Resiko
INV3 1,000 0,356 | 0,915 | 0,599 0,792 0,895
INV3 1,000 0,356 | 0,915 | 0,599 0,792 0,895
JUl 0,356 1,000 | 0,446 | 0,191 0,473 0,394
PR1 0,712 0,381 | 0,868 | 0,655 0,931 0,740
PR1 0,712 0,381 | 0,868 | 0,655 0,931 0,740
PR2 0,822 0,438 | 0,923 | 0,644 0,927 0,832
PR2 0,822 0,438 | 0,923 | 0,644 0,927 0,832
PR3 0,616 0,477 | 0,809 | 0,355 0,873 0,713
PR3 0,616 0,477 | 0,809 | 0,355 0,873 0,713
PRO1 0,877 0,386 | 0,946 | 0,579 0,837 0,983
PRO1 0,877 0,386 | 0,946 | 0,579 0,837 0,983
PRO2 0,882 0,389 | 0,935 | 0,461 0,812 0,983
PRO2 0,882 0,389 | 0,935 | 0,461 0,812 0,983
PU1 0,361 0,212 | 0,447 | 0,732 0,452 0,419
PU2 0,559 0,056 | 0,542 | 0,912 0,544 0,447
PU3 0,632 0,138 | 0,610 | 0,928 0,598 0,519
PU4 0,425 0,288 | 0,451 | 0,788 0,453 0,394

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)



Tabel 4.23 memuat nilai Cross Loadings akhir penelitian yang telah
direvisi sebelumnya, yang menunjukkan bahwa korelasi skor indikator ke
variabelnya sudah lebih besar dari korelasi indikator tersebut ke variabel lain.

Metode lain yang dapat digunakan untuk menilai Discriminant Validity
adalah dengan melihat nilai Fornell-Larcker criterion. Metode Fornell-
Larckerdilakukan dengan cara membandingkan Square Roots OfAVE (akar AVE)

dengan korelasi vertikal laten, berikut adalah nilai akar AVE dalam penelitian.

Tabel 4.24
Akar AVE
AVE Akar AVE

Jaringan Usaha 1,000 1,000
Orientasi Kewirausahaan 0,811 0,900
Pertumbuhan Usaha 0,713 0,844
Inovatif 1,000 1,000
Pengambilan Resiko 0,829 0,910
Proaktif 0,966 0,983

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)
Berdasarkan table 4.24 suatu variabel dikatakan baik apabila Square
Roots Of AVE (akar AVE) sepanjang garis diagonalnya lebih besar dari korelasi

antara satu konstruk dengan yang lainnya, seperti pada tabel berikut ini:



Tabel 4.25
Korelasi Variabel Laten

Pengambilan

Inovatif JuU OK | PU . Proaktif
Resiko
Inovatif 1,000
JU 0,356 1,000
OK 0,915 0,446 | 0,900
PU 0,599 0,191 | 0,614 | 0,844
Pengambilan
il 0,792 | 0,473 | 0,954 |0,612| 0,910
Proaktif 0,895 0,394 | 0,957 | 0,530 0,839 0,983

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)

Dari Tabel 4.25 menunjukkan bahwa nilai masing-masing konstruk
memiliki validitas yang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai akar AVE yang lebih
tinggi dibandingkan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua indikator yang di uji dalam penelitian ini dinyatakan
valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas di lakukan dengan melihat nilai output dari

Composite Reliability. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas pada masing-

masing variabel laten dengan bantuan Software SmartPLS.

Tabel 4.26
Composite Reliability

Composite

Reliability
Jaringan usaha 1,000
Orientasi kewirausahaan 0,962
Pertumbuhan usaha 0,908
Inovatif 1,000
Pengambilan resiko 0,936
Proaktif 0,983

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)



Dari Tabel 4.26 menunjukkan bahwa variabel mempunyai reliabilitas yang
baik atau mampu untuk mengukur konstruknya. Suatu variabel dikatakan
reliabilitas bila variabel tersebut mempunyai nilai Composite Reliability > 0,7
(George dan Mallery, 2003).

4.4.3 Pengujian Model Struktural dan Hipotesis

Setelah semua konstruk dalam model memenuhi kriteria Outer Model,
maka selanjutnya dilakukan pengujian model struktural (Inner Model)yang
dievaluasi dengan melihat nilai R-Square. Berikut adalah nilai R-Square pada

konstruk, seperti pada Tabel 4.27 berikut ini:

Tabel 4.27
R-Square
R-Square

Jaringan Usaha
Orientasi kewirausahaan 0,199
Pertumbuhan usaha 0,385
Inovatif 0,838
Pengambilan resiko 0,910
Proaktif 0,915

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)

Dari hasil model persamaan pada tabel 4.27, diperoleh nilai R-Square
untuk variabel orientasi kewirausahaan sebesar 0,199 yang artinya nilai tersebut
mengindikasikan bahwa orientasi kewirausahaan dapat dijelaskan oleh variabel
jaringan usaha sebesar 19,9% sedangkan sisanya yaitu sebesar 80,1% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Sedangkan untuk

variabel pertumbuhan usaha sebesar 0,385 atau 38,5% yang berarti variabel



tersebut dapat dijelaskan oleh variabel jaringan usaha dan orientasi kewirausahaan
sedangkan sisanya yaitu sebesar 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini. Dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi
nilai R-square maka semakin besar kemampuan variabel independen dapat

menjelaskan variabel dependen tersebut.Pengujian hipotesis adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.28
Uji Hipotesis
T Statistics Keterangan
(|O/ISTERRY)
JU -> OK 6,354 Diterima
OK -> PU 8,132 Diterima
JU ->PU 0,835 Ditolak

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)

Berdasarkan Tabel 4.28dapat diketahui bahwa nilai thitung digunakan
dalam menjawab hipotesis. Dalam penelitian kita perlu menentukan tingkat
signifikansi, dimana untuk penelitian ini tingkat signifikansinya adalah 0,05.
Selanjutnya adalah membandingkan t hitung dengan t tabel, dimana t tabel dapat
dihitung menggunakan rumus Degree Of Freedom (df)=n-k, dimana n adalah
jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel (bebas dan terikat), sehingga T tabel
untuk penelitian ini adalah 60 — 3= 57 denganLevel Of Significantsebesar 95% (a
= 5%) maka diperoleh t tabel sebesar 1,67203. Apabila t hitung besar dari t tabel
(t hitung >t tabel) maka hipotesis diterima.

Untuk jaringan usahaterhadap orientasi kewirausahaan dapat dilihat nilai

thitungadalah sebesar 6,354 yang menunjukkan bahwat hitung (6,354) > t



tabel(1,67203) maka hipotesis diterima, yang artinya variabel jaringan
usahaberpengaruh positif dansignifikan terhadapvariabel orientasi kewirausahaan.

Untuk orientasi kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha dapat dilihat
nilai thitungadalah sebesar 8,132 yang menunjukkan bahwa t hitung (8,132) > t
tabel (1,67203), maka hipotesis diterima, yang artinya variabel orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan
usaha.

Untuk jaringan usaha terhadap pertumbuhan usaha dapat dilihat nilai
thitungadalah sebesar 0,835 yang menunjukkan bahwa t hitung (0,835) <t tabel
(1,67203), maka hipotesis ditolak, yang artinya variabel jaringan usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan usaha.

Uji Efek Mediasi

Efek mediasi menunjukkan hubungan antara variabel independen dan
dependen melalui variabel penghubung atau mediasi. Pengaruh variabel terhadap
variabel dependen tidak secara langsung terjadi tetapi melalui proses transformasi
yang diwakili oleh variabel mediasi (Baron dan Kenney, 1986).

Untuk mendapatkan pengaruh langsung dan tidak langsung dilakukan uji data
sebanyak dua kali. Pengaruh langsung dari JU->PU diperoleh melalui uji data
yang kedua, yaitu uji data tanpa melibatkan variabel mediasi (SAT) dengan hasil

Path Coefficientssebagai berikut:



Tabel 4.29

Uji Hipotesis
T Statistics Keterangan
(|OISTERRY)
JU->PU 1,981 Diterima

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2019)

Dari tabel 4.29 diatas dapat dilihat bahwa nilai t hitung untuk jaringan
usaha terhadap pertumbuhan usaha adalah sebesar 1,981 yang menunjukkan
bahwa t hitung (1,981) > t tabel (1,67203), maka hipotesis diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan memediasi pengaruh antara
jaringan usaha dan pertumbuhan usaha dalam penelitian ini.

Untuk variabel orientasi kewirausahaan terhadap jaringan usaha dan
pertumbuhan usaha dapat dilihat pengaruh langsungnya dari tabel 4.31 diatas,
yang menunjukkan bahwa nilai t hitung (1,981) < t tabel (1,67203), maka
hipotesis diterima. Selanjutnya adalah melihat pengaruh tidak langsung yang
diperoleh dari uji data yang pertama (Tabel 4.28) yaitu dengan mengalikan JU ->
OK dan OK -> PU, sehingga diperoleh hasil 6,354 x 8,132 = 51,670728. Angka
ini menunjukkan bahwa t hitung (51,670728) > t tabel (1,67203). Selanjutnya
adalah menghitungVariance Accounted For (VAF) dengan formula Hair et al.,
(2015) untuk mengetahui apakah variabel mediasi dikategorikan sebagai
pemediasi penuh (Full Mediation) atau pemediasi sebagian (Partial Mediation)
dengan perhitungan sebagai berikut:

Pengaruh tidak langsun
VAF = g g g

Pengaruh langsung + Pengaruh tidak langsung

_ 51,670728
T 1,981+51,670728

= 0,96307668 atau 96,30%



Dari hasil perhitungan tesrsebut dapat diketahui bahwa orientasi
kewirausahaan dikategorikan sebagai pemediasi penuh (Full Mediation) karena
nilai VAF > 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan
memediasi pengaruh antara jaringan usaha dan pertumbuhan usaha secara penuh
dalam penelitian ini.

4.5 Pembahasan

Dalam pembahasan hasil penelitian, akan dijabarkan mengenai hasil
pengujian hubungan antar variabel yang telah dihipotesiskan. Pengaruh antar
variabel tersebut yaitu jaringan usaha terhadap pertumbuhan usahayang dimediasi
oleh variabel orientasi kewirausahaan. Pengaruh antar variabel yang telah

dihipotesiskan akan dijelaskan sebagai berikut:

4.5.1 Pengaruh Jaringan Usaha terhadap Orientasi Kewirausahaan

Hasil analisis data hipotesis 1 yaitu pengaruh jaringan usahaterhadap
orientasi kewirausahaan dapat diterima. Hal ini dapat dibuktikan dari output yang
didapatkan yaitu, t hitung (6,354) >t tabel (1,67203). Sehingga penelitian ini
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan jaringan usahaberpengaruh positif
dan signifikan terhadap orientasi kewirausahaan. Dapat disimpulkan bahwa
jaringan usaha memiliki dampak yang positif dalam mengembangkan orientasi
kewirausahaan pada penenun di Nagari Unggan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Gulati et al, (2000) menunjukkan bahwa
penelitian besar yang mulai  berkembang di bidang kewirausahaan mulai
membuktikan pentingnya memahami hubungan antar perusahaan dan bagaimana

konteks sosial memengaruhi perilaku perusahaan. Dengan kata lain, bagaimana



penggunaannya jaringan pemimpin dan organisasi dapat memperkuat karakteristik
seperti, inovasi, proaktif dan kecenderungan pengambilan risiko.

Mengingat bahwa jaringan adalah struktur kognitif dalam pikiran individu
dan struktur sebenarnya dari hubungan yang menghubungkan individu (Balkundi
dan Kilduff, 2006), potensi sinergi antara perusahaan dan sosial mereka jaringan
dapat menghasilkan kemampuan dalam pembelajaran yang memainkan peran
penting dalam menciptakan dan meningkatkan keterampilan untuk berinovasi dan
membuat langkah pertama dalam memperkenalkan produk dan layanan baru.
4.5.2 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Pertumbuhan Usaha

Hasil analisis data hipotesis 2 yaitu pengaruh orientasi kewirausahaan
terhadap pertumbuhan usaha dapat diterima. Hal ini dapat dibuktikan dari output
yang didapatkan yaitu, t hitung (8,132) >t tabel (1,67203). Sehingga penelitian ini
mengindikasikan  bahwa secara  keseluruhan orientasi kewirausahaan
mempengaruhi pertumbuhan usaha secara positif. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara orientasi kewirausahaan terhadap
pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Covin dan Slevin (1991) yang
menyatakan bahwa dengan pertimbangan perusahaan wirausaha bertindak
sebagai perusahaan dengan inovasi dan yang menanggung risiko yang relevan
dengan pertumbuhan, dimana salah satu dimensi penting dari manajemen
wirausaha perusahaan adalah justru orientasinya ke arah pertumbuhan (Brown et
al, 2001). Demikian juga, beberapa temuan menunjukkan efek positif orientasi

kewirausahaan pada tingkat pertumbuhan perusahaan, tetapi itu tergantung pada



beberapa variabel terkait proses strategis seperti partisipasi strategis pengambilan
keputusan, mode pembentukan strategi dan pembelajaran strategis dari kegagalan

(Covin et al, 2006).

4.5.3 Pengaruh Jaringan Usaha terhadap Pertumbuhan Usaha

Hasil analisis data hipotesis 3 yaitu pengaruh jaringan usaha terhadap
pertumbuhan usaha ditolak. Hal ini dapat diakibatkan pengaruh langsung dari
jaringan usaha terhadap pertumbuhan usaha diperlihatkan dari output t hitung
yang didapatkan yaitu, t hitung (0,835) <t tabel (1,67203). Sehingga penelitian ini
mengindikasikan bahwa jaringan usaha secara langsung tidak berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan usaha.

Hipotesis dalam penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh beberapa peneliti dimana mereka mengemukakan pendapat yang
berbeda mengenai aspek jaringan perusahaan dan dalam beberapa kasus terkait
dengan kinerja (Elfring dan Hulsink, 2003; Hite dan Hesterly, 2001; Lechner et al,
2006). Namun, bukti lebih empiris tentang efek sebab akibat dari jaringan pada

pertumbuhan perusahaan.

4.5.4Pengaruh Jaringan Usaha terhadap Pertumbuhan Usaha yang
Dimediasi oleh Orientasi Kewirausahaan

Hasil analisis data hipotesis 4 yaitu pengaruh jaringan usaha terhadap
pertumbuhan usaha yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaanditerima. Hal ini
dapat diakibatkan pengaruh tidak langsung dari jaringan usaha terhadap
pertumbuhan usaha diperlihatkan dari output t hitung yang didapatkan yaitu, t

hitung (1,981) >t tabel (1,67203). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan



jaringan usaha dapat berdampak pada pertumbuhan usaha melalui mediasi
orientasi kewirausahaan. Dengan cara memaksimalkan penggunaan jaringan

usaha yang dikaitkan dengan orientasi kewirausahaan penenun maka pertumbuhan

usaha tenun akan meningkat secara signifikan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Hasil pengujiandengan Software SmartPLS adalah:

=

Jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi

kewirausahaan pada usaha tenun di Nagari Unggan.

2. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan.

3. Jaringan usaha berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan usaha tenun di Nagari Unggan.

4. Pengaruh jaringan usaha terhadap pertumbuhan usaha tenun di Nagari
Unggan yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Temuan dalam penelitian ini mempunyai beberapa implikasi penting yaitu

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan usaha berpengaruh terhadap
pengembangan orientasi kewirausahaan. Hal ini mengandung implikasi
bahwa penggunaan informasi dari jaringan pribadi dan jaringan profesional
yang dimiliki oleh penenun di Nagari Unggan haruslah dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya. Hal ini berkaitan dengan dimensi proaktif dari variabel
orientasi kewirausahaan jika diefisienkan melalui jaringan usaha maka
pertumbuhan usaha tenun akan lebih pesat. Para penenun harus menfaatkan

kelompok tenun yang ada untuk mengetahui tentang informasi baru berkaitan



dengan permintaan pasar terhadap motif tenun yang diminati dan memperluas
relasi usaha.

2. Orientasi kewirausahaan yang sudah ada pada penenun lebih dimaksimalkan
lagi agar usaha mereka bisa mengalami perkembangan seperti yang mereka
harapkan dan bisa menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi. Selain itu juga
dapat membantu perekonomian warga Unggan yang mulanya bergantung
pada pertanian bisa memanfaatkan tenun sebagai penunjang kehidupan.
Pengoptimalan sarana pemasaran online yang digunakan untuk
mempromosikan tentang tenun dan songket Unggan.

3. Jaringan usaha saja dalam hal pemberian informasi kepada penenun tidak
cukup untuk membuat usaha menjadi lebih maju juga harus didukung melalui
orientasi kewirausahan melalui pengambilan resiko, inovatif dan sikap
proaktif sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan usaha jika disinergikan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan. Alangkah
baiknya keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
menjadi sumber bagi penelitian yang akan datang. Berikut merupakan
keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini :

1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengkaji pengaruh jaringan usaha yang
dimediasi orientasi kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha tenun di
Nagari Unggan, Kabupaten Sijunjung.

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya bisa menemukan responden sebanyak 60

penenun dari jumlah sampel yang seharusnya 70. Hal ini dikarenakan



kesulitan untuk menemui para penenun yang sedang tidak ada ditempat pada
saat peneliti mengambil data ke lapangan. Responden ini merupakan penenun
yang menenun dan tergabung dalam kelompok tenun yang berada di Nagari
Unggan, Kabupaten Sijunjung.
3. Implikasi dalam penelitian ini hanya berlaku didaerah tempat objek diteliti,
apabila dilaksanakan pada daerah lain hasilnya belum tentu sama.
5.4 Saran
Hasil dari penelitian ini dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan
agar dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan penelitian dimasa
yang akan datang, maka perluasan yang disarankan dari penelitian ini antara lain
adalah:
1. Bagi Pemerintah
Dalam hal kemajuan usaha tenun sangat diperlukan kerjasama antara pihak
penenun dengan pemerintah daerah. Pemerintah daerah bisa membantu dengan
pendirian koperasi yang akan lebih mempermudah dalam penampungan dan
penjualan produk tenun. Selain itu, pemerintah juga bisa membantu dalam hal
pemberian bantuan, perbaikan sarana infrastruktur dan fasilitas yang akan
membuat para peminat tenun lebih mudah dan cepat dalam menjangkau ke lokasi
tenun.
2. Bagi Para Penenun di Nagari Unggan
Para penenun bisa lebih berinovasi lagi dalam hal proses dan pemasaran
tenun yang akan membuat orang lebih tertarik dan berminat untuk membelinya.

Dengan cara pengoptimalan kelompok usaha tenun yang ada dan pengoptimalan



penggunaan galeri untuk menampilkan hasil tenun yang telah dibuat. Selain itu,
para penenun juga bisa lebih berinovasi dan lebih aktif dalam mengikuti pelatihan
yang diadakan untuk meningkatkan kreatifitas sehingga hasil tenunnya lebih baik
lagi. Jumlah penenun yang sudah terdata berjumlah 100 penenun. Dimana masih
ada beberapa penenun yang baru tergabung tapi belum terdata dan ada yang sudah
terdata akan tetapi sudah tidak aktif dalam menenun dikarenakan tidak tinggal di
Unggan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menggunakan responden dengan skala kecil yaitu sebanyak
60 responden, untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan skala
responden yang lebih besar, sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih
maksimal. Selain itu, wilayah objeknya bisa diperluas bukan hanya di Nagari
Unggan saja bisa menjangkau daerah disekitarnya dimana ada penenun juga selain
di Unggan. Peneliti selanjutnya diharapkan mendapatkan informasi dari pihak
pemerintah dan pihak terkait lainnya, agar mendapatkan informasi yang tidak satu

arah dari penenun saja.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

No. Kuesioner:

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,
Saya Leni Putri No. BP. 1510551033 mahasiswi tingkat akhir Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi

Universitas Andalas. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Jaringan Usaha
terhadap Pertumbuhan Usaha Tenun di Nagari Unggan Kabupaten Sijunjung yang Dimediasi Oleh Orientasi
Kewirausahaan”. Untuk itu saya mohon kesediaan bapak-bapak, ibu-ibu dan saudara/i untuk meluangkan
waktu mengisi beberapa pertanyaan dalam kuesioner ini. Informasi yang bapak-bapak, ibu-ibu, dan saudara/i
berikan akan sangat bermanfaat untuk melengkapi data penelitian saya. Atas kesediaannya saya ucapkan
terima kasih.

Salam

Peneliti



Bagian I: Identitas Responden
Sebelum mengisi beberapa pernyataan yang diberikan pada halaman berikutnya, dimintakan kepada

bapak-bapak, ibu-ibu, dan saudara/i untuk mengisi identitas responden, sebagai berikut:

Nama

Beri tanda ceklis (V) dibawah ini:

1. Jenis Kelamin :

Laki - laki

Perempuan

2. Usia :

{ 1]e0

] 21-25

] 26-1]

3. Pendidikan [ fhir
SD

] swp
] SMmA

4. Penghasilan per bulan:

[ 500.000
[ 1 Rp 50— Rp=<1.000.000
[ ] Rp1.000.001 - Rp <2.000.000

[ 1 Rp2.000.001 - Rp < 5.000.000
[ 1 Rp >5.000.000

5. Lama menggeluti pekerjaan sebagai penenun

{ hun
[ ] 1-3tahun
[ ] 4-5tahun
I hun

36 - 40
>40

ST

Lainnya

00 000



Bagian Il: Pertanyaan kuesioner

Petunjuk:

1. Baca setiap pernyataan dengan teliti.

2. Jawab pernyataan yang tersedia dengan jujur.

3. Pada kuesioner ini responden diminta untuk memberikan tanda ceklis (V) pada pilihan jawaban yang

dianggap paling sesuai.

4. Setelah selesai mohon periksa kembali jawaban yang telah diisi.

Penilaian dapat dilakukan berdasarkan skala berikut ini:

Pernyataan Sangat Setuju Netral Tidak Sangat
Setuju (S) (N) Setuju Tidak
(SS) (TS) Setuju
(STS)
Skor 5 4 3 2
1.  Jaringan Usaha (X1)
No. Pernyataan SS S Nl TS STS
1. Hasil usaha tenun di jual luas

melalui mitra industri yang

lebih besar.

2. Sebagian besar keputusan

pemasaran didasarkan pada
pertukaran informasi dengan
relasi/jaringan pribadi dan
relasi/jaringan profesional

(yang berkaitan dengan usaha).




2.

Orientasi Kewirausahaan (X>)

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Usaha saya menekankan pada
pemberian wewenang (delegasi)
terhadap tugas-tugas tertentu
kepada karyawan.

Usaha saya memberikan
kebebasan  kepada individu

untuk mengembangkan ide baru.

Usaha saya mempunyai fokus
untuk selalu menjadi yang
terdepan dalam memperkenalkan

produk atau ide baru.

Usaha saya selalu menggalakkan
dan menstimulasi inovasi dalam
penggunaan teknologi,
memasarkan produk, dan

pengelolaannya.

Usaha saya melakukan stimulasi

kreatifitas dan uji coba.

Usaha saya selalu menghasilkan
inovasi yang sulit ditiru oleh

usaha lain.

Usaha saya biasanya akan
melakukan inisiatif tindakan
yang akan membuat pesaing

juga akan mengikutinya.

10.

Usaha saya selalu menjadi yang
pertama dalam memperkenakan

produk atau teknologi baru.




3. Pertumbuhan Usaha (Y)

No. Pernyataan SS S N| TS| STS

11. Konsumen yang menggunakan
produk kami mengalami

peningkatan kepuasan.

12. Usaha saya mengalami
peningkatan pendapatan

penjualan.

13. Usaha saya mengalami
peningkatan keuntungan.

14, Usaha saya telah mencapai

tujuan keuangan yang

ditargetkan.




c
©
~ =
©
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A. Data Karakteristik Reponden

Lama Menggeluti

Profesi sebagai

Penenun

Penghasilan

Perbulan

Pendidikan
Terakhir

Usia

Jenis
Kelamin | Responden




Lama Menggeluti

Profesi sebagai

Penenun

Penghasilan

Perbulan

Pendidikan
Terakhir

Usia

Jenis
Kelamin | Responden




B. Data Variabel Penelitian

INV3 | PRO1 | PRO2 | PUl1 | PU2 | PU3 | PU4

INV2

INV1

JU1 | JU2 | PR1 | PR2 | PR3




INV3 | PRO1 | PRO2 | PUl1 | PU2 | PU3 | PU4

INV2

INV1

JU1 | JU2 | PR1 | PR2 | PR3




Lampiran 3
Hasil SPSS

A. Karakteristik responden

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 60 100.0 100.0 100.0
2. Karakteristik responden berdasarkan usia
Usia
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 16-20 3 5.0 5.0 5.0
21-25 12 20.0 20.0 25.0
26-30 12 20.0 20.0 45.0
31-35 10 16.7 16.7 61.7]
36-40 17 28.3 28.3 90.0
>40 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




3. Karakterisik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid SD 16 26.7 26.7 26.7

SMP 17 28.3 28.3 55.0

SMA 26 43.3 43.3 98.3

S1 1 1.7 1.7 100.0

Total 60 100. 100.0

4. Karakteristik responden berdasarkan penghasilan perbulan
Penghasilan Perbulan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid < Rp 500.000 1 1.7 1.7 1.7

Rp 500.000 — Rp <1.000.000 12 20.0 20.0 21.7

Rp 1.000.000 — Rp

19 31.7 31.7 53.3
<2.000.000
Rp 2.000.000 - Rp <
28 46.7 46.7 100.0
5.000.000
Total 60 100.0 100.0




5. Karakteristik responden berdasarkan lama menggeluti profesi sebagai penenun
Lama Menggeluti Profesi Sebagai Penenun
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1-3 Tahun 30 50.0 50.0 50.0
4-5 Tahun 11 18.3 18.3 68.3
>5 Tahun 19 31.7 31.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
B. Distribusi Frekuensi
5. Variabel Jaringan Usaha
Statistics
Jaringan Usahal |Jaringan Usaha2
N Valid 60 60
Missing 0 0
Mean 4.02 4.37
Jaringan Usahal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 3.3 3.3 3.3
N 6 10.0 10.0 13.3
S 41 68.3 68.3 81.7]
SS 11 18.3 18.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Jaringan Usaha2

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid S 38 63.3 63.3 63.3
SS 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
6. Variabel Orientasi Kewirausahaan
Statistics
Pengambilan|Pengambilan|Pengambilan| Inovatif | Inovatif | Inovatif | Proaktif | Proaktif
Resikol Resiko2 Resiko3 1 2 3 1 2
N Valid 60 60 60 60 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.72 3.73 4.12 4.87 4.92 3.70 3.88 3.87
Pengambilan Resikol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 8 13.3 13.3 13.3
N 15 25.0 25.0 38.3
S 23 38.3 38.3 76.7
SS 14 23.3 23.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Pengambilan Resiko?2

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Vald TS 8 13.3 13.3 13.3
N 21 35.0 35.0 48.3
S 10 16.7 16.7 65.0
SS 21 35.0 35.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pengambilan Resiko3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
N 19 31.7 31.7 33.3
S 12 20.0 20.0 53.3
SS 28 46.7 46.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Inovatifl
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid N 2 3.3 3.3 3.3
S 4 6.7 6.7 10.0
SS 54 90.0 90.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Inovatif2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Vald S 5 8.3 8.3 8.3
SS 55 91.7 91.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Inovatif3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid TS 7 11.7 11.7 11.7
N 23 38.3 38.3 50.0
S 11 18.3 18.3 68.3
SS 19 31.7 317 100.0
Total 60 100.0 100.0
Proaktifl
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid N 27 45.0 45.0 45.0
S 13 21.7 21.7 66.7
SS 20 33.3 333 100.0
Total 60 100.0 100.0
Proaktif2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 3.3 3.3 3.3
N 25 417 41.7 45.0
S 12 20.0 20.0 65.0
SS 21 35.0 35.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




7. Variabel Pertumbuhan Usaha

Statistics
Pertumbuhan Pertumbuhan Pertumbuhan Pertumbuhan
Usahal Usaha2 Usaha3 Usaha4
N Valid 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0
Mean 4.82 4.62 4.65 4.77
Pertumbuhan Usahal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 11 18.3 18.3 18.3
SS 49 81.7 81.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pertumbuhan Usaha2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 5 8.3 8.3 8.3
S 13 21.7 21.7 30.0
SS 42 70.0 70.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pertumbuhan Usaha3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 5 8.3 8.3 8.3
S 11 18.3 18.3 26.7
SS 44 73.3 73.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Pertumbuhan Usaha4

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
N 1 1.7 1.7 3.3
S 9 15.0 15.0 18.3
SS 49 81.7 81.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Lampiran 4
Hasil SMART PLS
1. Gambar model Antar konstruk Output SmartPLS awal

PR1 PR2 PR3

N1/

0031 097  qgan

IMV1

7 INV2
0.245

Pengarpbilan

INW1 Resfo 0.283
0.961
INV2 \ 0.960 b INV3
0.148
\ Inowvatif
INV3 0.120 0.912

PRO1

0.983‘*

no45—* 0.983
PRO2

Proaktif

PU1

0.682
0.730 PU2
os13
—0gze—p  PLS
0782
PU
PLI4

2. Tabel Outer Loadings Model (Awal)

Inovatif JuU OK PU Pengambilan Proaktif
Resiko

INV1 0,148

INV1 0,245

INV2 0,130

INV2 0,283

INV3 0,908

INV3 0,961

Jul 0,999

o2 0,019

PR1 0,873




PR1 0,931
PR2 0,933
PR2 0,927
PR3 0,811
PR3 0,872
PRO1 0,933
PRO1 0,983
PRO2 0,925
PRO2 0,983
PU1 0,730
PU2 0,913
PU3 0,928
PU4 0,789

3. Gambar Model Antar konstruk Output SmartPLS Akhir

PR1 PR2 PR3
'\0.931 0-1? o.a?s/‘ INV3
e
INV3 10
PR1 0.915 Pengam‘g"an Inovatif }'p =

Resimsa

0.868 \

= '"__“““*-0.923:;1\__
R
s S;f/

4/0.935

0.983

Proaktif
CK

0.915
0gs3k  PROZ
0.95?*-""%

PUT

PU3

PROT 0.445 0.650
/ 0732 U2
PRO2 0912
' -0.103 » —0.928—#
__1.000
AU 0788
u PU 4
PU4
4. Tabel Outer Loadings Model (Akhir)
Inovatif JU OK PU Pen_gambilan Proaktif
Resiko
INV3 0,915
INV3 1,000




JUl 1,000
PR1 0,868
PR1 0,931
PR2 0,923
PR2 0,927
PR3 0,809
PR3 0,873
PRO1 0,946
PRO1 0,983
PRO2 0,935
PRO2 0,983
PU1 0,732
PU2 0,912
PU3 0,928
PU4 0,788
5. Tabel Average Variance Extracted (Awal)
Average
Cronbach's tho A Cor_npc_)§ite Variance
Alpha — Reliability | Extracted
(AVE)
Inovatif 0,508 0,410 0,534 0,355
Ju -0,158 -1,371 0,489 0,499
OK 0,876 0,951 0,911 0,610
PU 0,864 0,893 0,908 0,713
Pengambilan Resiko 0,897 0,902 0,936 0,829
Proaktif 0,965 0,965 0,983 0,966
6. Tabel Average Variance Extracted ( Akhir)
Average
Cronbach's tho A Compc_)site Variance
Alpha — Reliability | Extracted
(AVE)
Inovatif 1,000 1,000 1,000 1,000
JuU 1,000 1,000 1,000 1,000
OK 0,953 0,956 0,962 0,811
PU 0,864 0,893 0,908 0,713
Pengambilan Resiko 0,897 0,901 0,936 0,829
Proaktif 0,965 0,965 0,983 0,966
7. Tabel Cross Loadings Model
: Pengambilan :
Inovatif JuU OK PU Proaktif
Resiko
INV3 1,000 0,356 0,915 0,599 0,792 0,895




INV3 1,000 0,356 0,915 0,599 0,792 0,895
Jul 0,356 1,000 0,446 0,191 0,473 0,394
PR1 0,712 0,381 0,868 0,655 0,931 0,740
PR1 0,712 0,381 0,868 0,655 0,931 0,740
PR2 0,822 0,438 0,923 0,644 0,927 0,832
PR2 0,822 0,438 0,923 0,644 0,927 0,832
PR3 0,616 0,477 0,809 0,355 0,873 0,713
PR3 0,616 0,477 0,809 0,355 0,873 0,713
PRO1 0,877 0,386 0,946 0,579 0,837 0,983
PRO1 0,877 0,386 0,946 0,579 0,837 0,983
PRO2 0,882 0,389 0,935 0,461 0,812 0,983
PRO2 0,882 0,389 0,935 0,461 0,812 0,983
PU1 0,361 0,212 0,447 0,732 0,452 0,419
PU2 0,559 0,056 0,542 0,912 0,544 0,447
PU3 0,632 0,138 0,610 0,928 0,598 0,519
PU4 0,425 0,288 0,451 0,788 0,453 0,394
8. Tabel Akar AVE
Inovatif JuU OK PU Pengambilan Proaktif
Resiko
Inovatif 1,000
JU 0,356 1,000
OK 0,915 0,446 0,900
PU 0,599 0,191 0,614 0,844
Pengambilan
Resiko 0,792 0,473 0,954 0,612 0,910
Proaktif 0,895 0,394 0,957 0,530 0,839 0,983
9. Tabel Korelasi Variabel Laten
Inovatif JU OK PU Pengambilan Proaktif
Resiko

Inovatif 1,000
JU 0,356 1,000
OK 0,915 0,446 | 0,900
PU 0,599 0,191 |0,614 | 0,844
Eeers‘?f(;“b"a” 0,792 0,473 |0,954 | 0,612 0,910
Proaktif 0,895 0,394 |0,957 | 0,530 0,839 0,983

10. Composite Reliability




ez [ mo_a | Comeeete
Inovatif 1,000 | 1,000 1,000
JuU 1,000 | 1,000 1,000
OK 0,953 | 0,956 0,962
PU 0,864 | 0,893 0,908
Pengambilan Resiko 0,897 | 0,901 0,936
Proaktif 0,965 | 0,965 0,983
11. Tabel R-Square
R R Square
Square | Adjusted
Inovatif 0,838 0,835
OK 0,199 0,185
PU 0,385 0,363
Pengambilan Resiko 0,910 0,908
Proaktif 0,915 0,914

12. Gambar Uji Hipotesis

PR1

PR3
INWV3

INW3

57.630 Inovatif
45,920

PRO1

156.845"

k/&%ﬁ oK Proaktif 145975
/ 54.863 N
PROZ

pRo/ 6.354 8132

PRO2 pUA
¥
8.377
! 0.835 r
1 — 0.000 30125,
PUZ
42.004
PU
o 9.108
y PL3

PU4



13. Tabel Uji Hipotesis

Original | Sample | Standard _—
Sample | Mean Deviation -(IiOS/t;'T'IStIIEt/?) \F;alues
()] (M) (STDEV)
JU -> OK 0,446 0,452 0,070 6,354 | 0,000
JU -> PU -0,103 | -0,105 0,124 0,835 | 0,202
OK -> Inovatif 0,915 0,916 0,020 45,929 | 0,000
OK -> PU 0,660 0,665 0,081 8,132 | 0,000
OK -> Pengambilan
Resiko 0,954 0,955 0,014 67,630 | 0,000
OK -> Proaktif 0,957 0,957 0,012 80,376 | 0,000
14. Gambar Uji Hipotesis
5.328'/' -
Jul JO.OOO‘. = >.:l“\3l820“ PUZ2
u PEoss 3.055“\,‘
\ PU3
15. Tabel uji hipotesis (Efek Mediasi)
Original Standard o
Sample o T Statistics
Sample Deviation P Values
) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
JU -> PU 0,255 0,260 0,129 1,981 0,024




Lampiran 5
Foto Tenun Unggan

a. Gambar Sentra Tenun Songket Unggan




b. Gambar Alat Tenun (Palanta)

ez B s £ 3 "-P r -
28! AT 1@ =

- Y AW | = ]_‘ I p

' .q
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e
-

A




c. Gambar Alat Pemintalan Benang Tenun




d. Gambar Motif Tenun

Gambar songket Unggan motif Unggan Saribu Bukik harga Rp 1.700.000



o

Gambar kain tenun dengan harga Rp 350.000

Gambar kain tenun motif lansek manih

Gambar kain tenun motif bunga rose
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